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ABSTRAK

ST.NURHALISA, 2023. Pengujian Pelaporan Keuangan Segmen Dan Interim
(PSAK 3 Dan PSAK 5) Pada Pt Japfa Comfeed Indonesia Thk.2019-2023.
Skripsi. Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Univesitas
Muhammadiyah Makassar. Di bimbing oleh: Muhammad Najib Kasim dan
Wahyuni.

Tujuan Penelitian ini untuk mengetahui penerapan pelaporan segmen dan
interim pada PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk. Jenis data yang di gunakan dalam
penelitian ini kuantitatif deskriptif, pengumpulan data dilakukan dengan Teknik
dokumentasi dan studi literatur. Sumber data yang di gunakan data sekunder. Data
yang di peroleh kemudian di olah dan di ungkap kedalam pelaporan segmen dan
interim dalam 3 pengujian, uji pendapatan 10%, uji laba 10% dan uji asset 10%.
Hasil penelitian pengujian yang telah di lakukan pada tahun 2019-2023 telah
sesuai dengan PSAK 3, penentuan pelaporan interim menggunakan uji
pendapatan 10%, uji laba 10% dan uji asset 10% tentang pelaporan segmen
pengujian ini kurang tepat dilakukan karena separuh segmen tidak lolos uji 10%.
Sehingga segmen tersebut tidak dapat dimasukkan kedalam segmen pelaporan.
Segmen pakan ternak terus mendominasi dan menempati peringkat pertama dari
tahun ke tahun, lalu disusul segmen peternakan komersial yang menduduki
peringkat kedua.

Kata kunci: laporan keuangan segmen, laporan keuangan interim



ABSTRACT

ST. NURHALISA, 2023. Testing of Segment and Interim Financial Reporting
(PSAK 3 and PSAK 5) at PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk.2019-2023. Thesis.
Department of Accounting, Faculty of Economics and Business, University
of Muhammadiyah Makassar. Supervisor 1 Muhammad Najib Kasim,
Supervisor 2 Wahyuni.

The purpose of this study is to determine the application of segment
and interim reporting at PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk. The type of data
used in this study is quantitative descriptive, data collection is carried out
with documentation techniques and literature studies. The data source used
secondary data. The data obtained is then processed and revealed into
segment and interim reporting in 3 tests, 10% revenue test, 10% profit test
and 10% asset test. The results of the testing research that has been carried
out in 2019-2023 are in accordance with PSAK 3, the determination of interim
reporting using the 10% revenue test, 10% profit test and 10% asset test
regarding the reporting of this test segment is not appropriate because half
of the segments did not pass the 10% test. So that segment cannot be
included in the reporting segment. The animal feed segment continues to
dominate and ranks first from year to year, followed by the commercial
livestock segment which ranks second.

Keywords: segment financial statements, interim financial statements
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Laporan keuangan perusahaan merupakan instrumen penting sebagai
salah satu pertimbangan perusahaan dalam pengambilan keputusan, karena
laporan keuangan mampu menunjukkan status keuangan perusahaan,
progresifitas perusahaan, hingga produktivitas dan laba perusahaan. Analisis
laporan keuangan berarti menguraikan pos-pos laporan menjadi unit informasi
yang lebih kecil, untuk melihat hubungan antar laporan keuangan dan data
lainnya secara kuantitatif atau kualitatif, hal ini bertujuan untuk Ketahui kondisi
keuangan perusahaan lebih dalam (Edy Firmansyah et al., 2022).

Untuk mengetahui kondisi keuangan Perusahaan lebih dalam seorang
akuntan harus menganalisis dan menguraikan pos-pos laporan menjadi unit
yang lebih kecil. Seorang akuntan sering kali di hadapkan pada beberapa
masalah. Masalah utama bagi akuntan adalah bagaimana mengembangkan
dan mengungkapkan informasi yang dibutuhkan untuk mencerminkan
perbedaan mendasar tentang laporan keuangan. Laporan keuangan
mencakup informasi tentang kondisi keuangan perusahaan, laporan neraca,
laporan laba rugi, laporan keuangan konsolidasian, laporan Kkinerja,
perubahan kondisi keuangan dan catatan atas laporan keuangan untuk
membantu dalam pengambilan Keputusan. Laporan keuangan juga berisi
informasi tentang semua kegiatan perusahaan dan berfungsi sebagai sarana

akuntabilitas dan komunikasi dengan pihak-pihak yang memerlukan laporan



tersebut (Hidayat, 2018). Menurut peneliti laporan keuangan adalah catatan
yang berisikan informasi penting sebuah perusahaan yang menggambarkan
bagaimana kondisi perusahaan tersebut.

Pengungkapan informasi dalam laporan keuangan harus memadai
agar dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan sehingga
menghasilkan keputusan yang cermat dan tepat. Perusahaan diharapkan
untuk dapat lebih transparan dalam mengungkapkan informasi keuangan
perusahaan, sehingga dapat membantu para pengambil keputusan seperti
investor, kreditur, dan pemakai informasi lainnya dalam mengantisipasi
kondisi ekonomi yang semakin berubah (Hidayati. et al., 2023). Menurut
peneliti laporan keuangan harus memadai karena selain untuk pengambilan
Keputusan juga bisa di jadikan ramalan bagaimana perusahaan beberapa
bulan kedepan.

Perusahaan di bagi menjadi 3: Perusahaan jasa, perusahaan dagang,
dan Perusahaan manufaktur. Perusahaan jasa adalah Perusahaan yang
dimana kegiatan usahanya menyediakan layanan kepada para pelanggan
seperti Blue Bird tbk, Indosat Tbhk, Jasa marga (Persero), BNI dan perusahaan
jasa lainnya. Perusahaan dagang adalah Perusahaan yang dimana kegiatan
usahanya membeli barang dari pemasok kemudian disimpan dalam
sementara waktu lalu di jual Kembali seperti Perusahaan PT United Tractor
Tbk (Alat Berat), Ace Hardware Indonesia Tbhk (Perlengkapan Dan Peralatan
Rumah), Permata Prima Sakti Tbk (Buku Dan Alat Tulis), Matahari
Dapartement Strore Tbk (Pakaian), Hero Super Market Tbk (barang
konsumsi) dan Perusahaan dagang lainnya. Perusahaan manufaktur adalah

perusahaan yang dimana kegiatan usahanya memproses bahan baku



kemudian menjual kepada para pelanggan. Dimana dalam pengerjaan
prosesnya membutuhkan biaya tambahan seperti biaya tenaga kerja dan
biaya overhead pabrik contohnya seperti perusahaan Inducement Tunggal
Prakasa Tbhk (Semen), Indah Kiat Pulp & Paper Thk (Pulpen Dan Kertas),
Titan Kimia Nusantara Tbk (Plastik Dan Kemasan), Asahimas Flat Glass Tbk
(Kaca), PT. Japfa Comfeed Indonesia Thk dan perusahaan manufaktur
lainnya. Pt japfa comfeed adalah salah satu perusahaan public yang harus
mempertanggung jawabkan laporan keuangannya. Pelaporan segmen dan
pelaporan interim adalah salah satu laporan keuangan yang wajib di
ungkapkan dan di laporkan (Khotimah, 2023; Latifah, 2022). Dari penjelasan
yang di katakan peneliti sebelumnya dapat di simpulkan bahwa laporan
segmen dan interim adalah laporan yang berisikan informasi tentang kinerja
suatu perusahaan.

Laporan keuangan menjadi salah satu hal yang penting bagi suatu
perusahaan karena dari laporan keuangan tersebut bisa di nilai apakah
perusahaan tersebut baik atau tidak. Laporan keuangan tidak hanya berfungsi
sebagai alat penguji, tetapi juga berfungsi sebagai dasar untuk menentukan
dan mengevaluasi posisi keuangan perusahaan. Selain itu, laporan keuangan
juga digunakan untuk menganalisis oleh pemegang saham, kreditur, dan
pemangku kepentingan lainnya dalam pengambilan keputusan untuk
menentukan rencana yang menguntungkan dan memajukan perusahaan.
Perusahaan tidak hanya beroperasi pada kepentingan perusahaannya
sendiri, melainkan harus bermanfaat kepada stakeholder seperti pemegang
saham, kreditur, konsumen, pemerintah, Masyarakat dan pihak lainnya

(Hasanuddin & Arsal, 2019; Purwaiji et al., 2023; Razak et al., 2023).



Selain itu juga laporan keuangan yang di sajikan harus sesuai dengan
pernyataan standar akuntansi (PSAK) yang mengatur tentang pencatatan,
pelaporan, laporan keuangan agar dapat di mengerti dan mudah di pahami
oleh pihak-pihak pemakai. salah satu laporan keuangan yang di sajikan
adalah laporan segmen dan interim. Pelaporan segmen adalah laporan yang
memberikan informasi mengenai peluang investasi, sedangkan laporan
keuangan interim digunakan untuk menyiapkan informasi terkait kemajuan
kegiatan operasi entitas dalam periode tertentu dalam tahun berjalan. Tujuan
atau keunggulan menunggunakan laporan keuangan segmen dan interim: a.
mampu menyediakan informasi peluang investasi, resiko, dan potensi
pertumbuhan dari perusahaan, b. menilai resiko dan imbalan perusahaan
secara baik, c. dapat membantu dalam membuat pertimbangan yang lebih
baik terhadap perusahaan secara keseluruhan, d. menjadi acuan untuk
perusahaan memahami kinerja masa lalu agar perusahaan lebih baik (Baker

et al., 2016).

Seiring dengan perubahan standar IAS 14 menjadi IFRS 8, Dewan
Standar Akuntansi Indonesia kemudian merevisi standar pelaporan segmen,
yang semula PSAK 5 (revisi 2000) menjadi PSAK 5 (revisi 2009). Perusahaan
dan anak perusahaan di Indonesia harus menerapkan perubahan pada
kebijakan akuntansi perusaaan dan anak perusahaan, sebagaimana
diharuskan sesuai dengan Pernyataan Standar Akuntansi keuangan (PSAK)
dan Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan (ISAK) baru yang berlaku efektif
pada tanggal 1 Januari 2011, salah satunya adalah PSAK 5 (Revisi 2009):
Segmen Operasi, yang merupakan revisi terhadap PSAK 5 (Revisi 2000):

Pelaporan Segmen. PSAK 5 (Revisi 2009) mengharuskan segmen operasi



diidentifikasi berdasarkan pelaporan internal tentang komponen-komponen
perseroan dan anak perseroan yang di evaluasi secara teratur oleh pengambil
keputusan operasional atau Kepala Pengambil Keputusan.

PSAK No 5 menatur pelaporan keuangan segmen yang menjelaskan
pelaporan keuangan tentang segmen dari sebuah perusahaan, khususnya
yang beroperasi dalam industry dan geografis yang berbeda. Dalam
pelaporan menurut segmen perusahaan menggambarkan aktivitas masing-
masing wilayah geografis yang di laporkan. Laporan keuangan interim adalah
laporan keuangan yang di terbitkan di antara dua laporan keuangan tahunan.
Laporan keuangan interim dapat disusun secara bulanan, triwulan, atau
periode lainnya yang kurang dari setahun (Sulistyawan, 2018). Sebuah
segmen operasi dapat terlibat dalam aktivitas bisnis yang belum
menghasilkan pendapatan, misalnya operasi permulaan dapat menjadi
segmen operasi sebelum memperoleh pendapatan. Secara umum kantor
pusat perusahaan bukanlah segmen operasi terpisah. Selain itu, perusahaan
Dapat memilih untuk mengagregasikan segmen operasi individual terpisah
yang mempunyai karakteristik ekonomik serupa (misalnya sifat produk dan
jasa, sifat proses produksi, jenis atau kelompok pelanggan, metode yang di
gunakan untuk mendistribusikan produk atau jasanya). Manajemen juga dapat
meyakini bahwa agregasi akan memberikan informasi yang lebih berarti untuk
pengguna laporan keuangan.

Setiap kali isu pendefenisian pendapatan dari segmen suatu
perusahaan, maka masalahnya adalah pertama pendefenisian segmen,
tantangan terbesar dalam mendefenisikan segmen secara tepat: kesalahan

dalam mengidentifikasi segmen dapat menghasilkan informasi yang tidak



akurat atau tidak relevan. kedua pembandingan konsisten: perusahaan
mungkin mengubah cara mereka mengelompokkan segmen dari waktu ke
waktu, sehingga sulit untuk membandingkan kinerja segmen dari satu periode
lainnya. ketiga Biaya pelaporan tambahan: memisahkan dan melaporkan
informasi untuk setiap segmen dapat menambah biaya pelaporan dan waktu
yang di perlukaan untuk menyiapkan laporan keuangan. Sedangkan
permasalahan pada laporan keuangan interim adalah pertama volatilitas
kinerja: laporan interim cenderung mencerminkan volatilitas dalam kinerja
bisnis karena hanya mencakup periode pendek, fluktuasi pasar atau kejadian
bisnis khusus dapat memiliki dampak yang lebih besar pada laporan interim.
kedua Tingkat detail yang terbatas: laporan interim seringkali memberikan
Tingkat detail yang lebih rendah di bandingkan dengan laporan keuangan
tahunan, yang dapat menyulitkan analisis yang mendalam ketiga perspektif
jangka pendek: fokus pada laporan interim dapat mendorong perusahaan
untuk mengambil Keputusan yang bersifat jangka pendek tanpa
mempertimbangkan dampak jangka Panjang (Wulandari et al., 2019).
Permasalahan umum yang kerap terjadi: Pertama perbedaan standar
pelaporan: perbedaan dalam standar pelaporan keuangan dapat
mengakibatkan perbandingan yang sulit antara laporan keuangan segmen
dan laporan interim, terutama jika perusahaan beroperasi di berbagai
yurisdiksi. Kedua keterbatasan waktu dan sumber daya: persiapan laporan
interim dan leporan keuangan segmen memerlukan sumber daya yang
signifikan dan dapat menjadi beban tambahan bagi tim keuangan perusahaan,
terutama dalam situasi Dimana sumber daya terbatas. Ketiga kekurangan

informasi kontekstual: seringkali, informasi pada laporan keuangan segmen



atau interim dapat kekurangan konteks, sehingga memerlukan pemahaman
yang mendalam tentang industry dan strategi perusahaan. keempat
ketidakpastian: laporan interim dan laporan segmen mungkin tidak
sepenuhnyamencerminkan kinerja bisnis yang sebenarnya, terutama jika
bisnis tersebut bersifat musiman (Wulandari et al., 2019).

Di Indonesia Pelaporan segmen keuangan diatur dalam Pernyataan
Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 5 tentang pengungkapan dalam
pelaporan keuangan untuk mengevaluasi segmen operasi suatu entitas.
Sedangkan menurut PSAK No. 3, laporan keuangan interim adalah laporan
keuangan yang memuat laporan keuangan lengkap atau laporan keuangan
ringkasan untuk suatu periode interim (disajikan lebih pendek dari satu tahun
buku) dengan komponen laporan keuangan interim minimum yang terdiri dari
ikhtisar laporan keuangan interim, neraca, laporan laba rugi dan saldo interim,
laporan arus kas dan catatan atas laporan keuangan termasuk dalam laporan
keuangan interim (Heti, 2016). (Febniati, 2017) menyebutkan bahwa
pelaporan segmen merupakan alat yang relevan untuk pengambilan
Keputusan pemangku kepentingan karena menyediakan informasi divisi dan
memungkinkan analisis yang lebih akurat. Secara konsep laporan keuangan
interim menyediakan informasi yang tepat waktu tetapi kurang lengkap di
banding dengan laporan keuangan tahunan. Apabila suatu segmen usaha
memenuhi pendapatan 10%, uji laba rugi 10%, dan uji asset 10% maka
segmen tersebut merupakan segmen di laporkan. Setelah menentukan
segmen mana yang akan di laporkan berdasarkan dari salah satu ketiga
pengujian maka perusahaan harus menerapkan uji komprehensif. Uji

komprehensif adalah uji pendapatan konsolidasi 75%. Hasil segmen adalah



perbedaan antara pendapatan segmen dan pengeluaran segmen dan
umumnya mencerminkan laba operasi, meskipun basis lain seringkali lebih
cocok. Pendapatan bunga dan beban bunga biasanya tidak termasuk dalam
hasil segmen Kecuali operasi segmen terutama bersifat finansial (Latifah,
2022).

Penelitian ini merujuk pada penelitian yang di lakukan oleh Melinda
Carolina (2013) menemukan hasil bahwa pengungkapan laporan interim
tahun 2011 yang disajikan oleh perusahaan telah sesuai dengan PSAK No. 3
Revisi 2010, kemudian terdapat perbedaan antara PSAK No. 3 (Revisi 2010)
dan PSAK No. 3 (Revisi 1994) dalam beberapa hal, serta perusahaan
seringkali mengalami kendala dalam hal keterlambatan penyampaian laporan
keuangan tahunan maupun interimnya. Perbedaan terhadap peneliti
sebelumnya yaitu, melakukan tahun yang berbeda, dan menggunakan PSAK
Revisi baru. Dengan tujuan untuk mengetahui segmen mana yang dominan
dalam pengungkapan pelaporan. Maka dari itu untuk mengetahui penyebab
perubahan persentase dalam masing-masing pengujian dari tahun ke tahun
dan segmen mana yang dominan dalam pengungkapan pelaporan, dan untuk
mengetahui apakah pelaporan keuangan segmen usaha untuk laporan
eksternal sesuai dengan PSAK No. 5 dan pengungkapan laporan interim
sesuai dengan PSAK No. 3.

Berdasarkan uraian yang ada sehingga penulis melakukan penelitian
dengan judul “Pengujian pelaporan keuangan segmen dan interim (PSAK 3

dan PSAK 5) pada Pt japfa comfeed Indonesia tbk 2019-2023".



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan, maka di buat rumusan

masalah seperti berikut:

1.

Apakah pengungkapan laporan keuangan PT Japfa Comfeed 2019-2023
sesuai dengan laporan interim (PSAK No.3)?

Apakah pengungkapan laporan keuangan pada PT Japfa Comfeed 2019-
2023 sesuai dengan laporan segmen (PSAK No.5)?

Segmen mana yang lebih dominan di lakukan dalam pengungkapan

tahun ke tahun?

C. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui laporan keuangan interim Pt japfa sesuai dengan
PSAK 3

Untuk mengetahui laporan keuangan segmen pt japfa sesuai dengan
PSAK 5

Untuk mengetahui segmen yang lebih dominan yang di lakukan tahun ke
tahun

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini di harapkan mempunyai manfaat baik secara teoritis

maupun praktis

a. Manfaat Teoritis

Penulis berharap penelitian ini bisa menjadi pembelajaran tentang PSAK
khususnya PSAK 5 dan PSAK 3 tentang cara pengungkapan pelaporan
keuangan segmen dan interim sekaligus dapat di jadikan sebuah rujukan
atau referensi untuk penelitian selanjutnya dalam menyempurnakan

penelitian ini.



10

Manfaat praktis

a) Bagi peneliti
Di harapkan mampu meningkatkan pengetahuan tentang PSAK 3 dan
PSAK 5 yang membahas tentang pelaporan segmen dan interim

b) Bagi mahasiswa
Hasil Penelitian di harapkan dapat menjadi pembelajaran untuk
mahasiswa akuntansi yang merupakan calon akuntan agar mengetahui
tentang PSAK khususnya Laporan segmen dan interim yang ada pada
PSAK 5 dan PSAK 3 sebagaimana yang telah di pelajari pada

matakuliah akuntansi keuangan lanjutan.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Teori
1. Teori signalling

Teori signal pertamakali dikembangkan oleh Ross pada tahun
1977. Teori sinyal adalah suatu informasi yang di publikasikan dengan
tujuan untuk memberikan sinyal terhadap investor (Gumanti, 2018).
Teori sinyal adalah suatu informasi yang di publikasikan dengan tujuan
untuk memberikan sinyal terhadap investor (D. puspita Sari et al.,
2022) Teori signaling adalah Tindakan yang di ambil oleh manajemen
untuk memberikan petunjuk kepada investor tentang bagaimana
manajemen memandang prospek perusahaan di masa depan (I. R.
Sari & Kurniato, 2022).

Pemegang saham tidak memiliki akses informasi yang sama
ada informasi tertentu yang hanya diketahui oleh manajer, sedangkan
para pemegang saham tidak mengetahui informasi tersebut.
Akibatnya, ketika kebijakan pendanaan perusahaan mengalami
perubahan, hal itu dapat membawa informasi kepada pemegang
saham dengan dengan kata lain, muncul pertanda atau sinyal
(signaling) yang di sebut signaling theory (Hariningsih & Harsono,
2019).

Menurut (Hestanto, 2023) teori sinyal merupakan suatu aksi
yang di lakukan oleh manajemen perusahaan yang memberikan

petunjuk kepada investor tentang bagaimana perusahaan

11



<

12

memandang prospek perusahaan. perusahaan memberikan informasi
karena terdapat perbedaan antara perusahaan dengan pihak
eksternal. Informasi yang di publikasikan sebagai suatu pengumuman
akan memberikan signal bagi para investor dalam pengambilan
Keputusan investasi. Pada waktu informasi investor terlebih dahulu
menganalisis informasi tersebut sebagai signal baik atau signal buruk.
Apabila pengumuman  tersebut baik, maka pasar modal akan
merespon dengan baik informasi tersebut sehingga akan terjadi
perubahan dalam volume perdagangan dan perubahan harga saham
(Baptista et al., 2018).
Pengungkapan Akuntansi
Pengungkapan akuntansi adalah pernyataan yang dikeluarkan
oleh perusahaan, bisnis, atau korporasi yang mengidentifikasi strategi
keuangan yang digunakan dan mengungkapkan hal-hal seperti biaya
dan keuntungan untuk periode kalender tertentu. (Latifah, 2022)
Mengatakan bahwa pengungkapan informasi dalam laporan keuangan
harus memadai agar dapat digunakan sebagai dasar pengambilan
Keputusan sehingga menghasilkan Keputusan yang tepat dan cermat.
a. Menurut evans “Pengungkapan adalah penyampaian informasi
dalam laporan keuangan, termasuk laporan keuangan itu sendiri,
catatan atas laporan keuangan, dan pengungkapan tambahan yang
berkaitan dengan laporan keuangan”
b. Menurut Hendriksen “Pengungkapan adalah penyediaan jumlah
informasi yang dibutuhkan untuk pengoperasian secara optimal

dalam pasar modal yang efisien. Pengungkapan, pengertian
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tersempit pengungkapan, yaitu mencakup hal-hal seperti
pembahasan dan analisis manajemen, catatan kaki, dan laporan
pelengkap.

. Menurut Nuswandari, Pengungkapan adalah informasi yang
disediakan untuk optimalisasi kebutuhan operasi pasar modal yang
efisien dengan tujuan memberikan informasi yang dirasa perlu
disampaikan untuk memberikan pelayanan kepada pihak-pihak
yang membutuhkan dan untuk mencapai tujuan dari pelaporan
keuangan.

. Tujuan pengungkapan dan fungsi

Menurut Securities Exchange Commision (SEC) di golongkan
menjadi dua: a). Protective disclosure yang dimaksudkan sebagai
upaya perlindungan  terhadap investor. b). Informative disclosure
yang bertujuan untuk memberikan informasi yang layak kepada
pengguna laporan. Dalam hal ini tujuan pengungkapan adalah
untuk memberikan informasi yang memungkinkan penaksiran
pengaruh perusahaan terhadap Masyarakat (Sulistiana, 2017).
Jenis-jenis pengungkapan

Pengungkapan sukarela (voluntary disclosure) adalah kebijakan
yang dapat digunakan oleh wajib pajak untuk melaporkan hartanya
yang belum pernah dilaporkan di masa lalu dengan membayar
pajak sesuai tarif yang telah ditentukan (l. R. Sari & Kurniato, 2022).
Pengungkapan wajib adalah pengungkapan yang di wajibkan oleh
badan seperti IAl, BAPEPAM dan badan pengawas pasar modal

(Yolifiandri, 2023).
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a) Pengungkapan wajib atau sering di sebut voluntary disclosure
Pengungkapan wajib adalah pengungkapan informasi yang di
wajibkan oleh peraturan dan di tetapkan oleh badan otoriter.
Peraturan yang mengatur hal tersebut dikeluarkan oleh
pemerintah melalui Keputusan Ketua Bapepam No. Kep-
38/PM/1996, yang menyatakan bahwa semua perusahaan
yang telah melakukan penawaran umum dan perusahaan
publik wajib untuk menyampaikan Ilaporan tahunan.
Kemudian peraturan tersebut diperbarui dengan Surat edaran
ketua bapepam No. SE-02/PM/2002 yang mengatur tentang
penyajian dan pengungkapan laporan keuangan emiten atau
perusahaan publik untuk setiap jenis industri. Kemudian
Kembali di perbaharui melalui keputusan Ketua Bapepam dan
LK No. KEP-346/BL/2011 mengenai penyampaian laporan
keuangan berkala emiten atau perusahaan publik yang

berbunyi:

‘Laporan keuangan tahunan wajib disampaikan kepada
Bapepam dan LK dan diumumkan kepada masyarakat paling
lambat pada akhir bulan ketiga setelah tanggal laporan
keuangan tahunan”.

Di keluarkannya peraturan bapepam dan LK di harapkan
Perusahaan untuk secepat mungkin mempublikasikan
kepada Masyarakat informasi atau hal yang berkaitan dengan
Perusahaan yang kemungkinan memberikan efek atau

pengaruh terhadap Masyarakat. Beberapa Perusahaan

menungkapkan Sebagian pelaporan keuangannya,
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sementara beberapa Perusahaan menungkapkan laporan
keuangannya secara penuh dalam website Perusahaan

(Diatmika & Yadnyana, 2017)

b) Pengungkapan sukarela atau sering di sebut voluntary
disclousure Pengungkapan sukarela adalah pengungkapan
informasi yang tidak di haruskan oleh peraturan yang di
tetapkan, Namun hal tersebut diungkapkan oleh entitas
karena dianggap relevan dengan kebutuhan penggunanya.

c) Metode pengungkapan
Laporan keuangan, Catatan kaki, Penjelasan dalam kurung,
Istilah teknis, Lampiran, Komunikasi manajemen, Catatan
dalam laporan auditor

3. Laporan keuangan

Laporan keuangan adalah dokumen yang isinya catatan keuangan
suatu perusahaan, seperti kas masuk, kas keluar ataupun transaksi lain
yang di lakukan oleh perusahaan. Menurut (D. I. Sari, 2017) Laporan
keuangan adalah catatan pelaporan kondisi keuangan Perusahaan
pada saat ini atau dalam jangka waktu tertentu. Laporan keuangan
tersebut dibutuhkan oleh pihak yang berkepentingan untuk memuat
informasi tentang laporan posisi keuangan perusahaan, laporan
neraca, laporan laba rugi, laporan keuangan konsolidasian, laporan
kinerja, perubahan posisi keuangan dan catatan atas laporan
keuangan yang berguna untuk pengambilan keputusan. Laporan
keuangan juga di harapkan bisa memberikan informasi mengenai

posisi keuangan, kinerja keuangan dan arus kas entitas yang bisa
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bermanfaat dalam pengambilan keputusan (llham et al.,, 2022;
Muchram et al., 2022).

Dalam laporan keuangan harus memberikan informasi yang berisi
seluruh aktivitas perusahaan yang menjadi alat pertanggungjawaban
dan komunikasi manajemen kepada pihak-pihak yang membutuhkan.
Pada dasarnya, laporan keuangan adalah sumber info rmasi bagi
investor untuk digunakan sebagai dasar pertimbangan dalam
pengambilan keputusan investasi di pasar modal serta sebagai sarana
pertanggung jawaban manajemen atas sumber daya yang
dipercayakan. Setiap laporan keuangan yang di buat harus sesuai
dengan pernyataan standar akuntansi keuangan atau sering di sebut
PSAK.

Akuntansi keuangan memberikan informasi yang bersifat baku,
terstandar dan “general purpose”. Informasinya telah ditetapkan oleh
Lembaga resmi yang berhak Menyusun standar pelaporan akuntansi.
Di Indonesia dulu dikenal sebagai PAI (Prinsip akuntansi Indonesia)
kemudian sekarang dikenal dengan SAK (Standar akuntansi
keuangan) (Harahap, 1977; Riyansyah, 2017).

Menurut Standar Akuntansi laporan keuangan merupakan struktur
yang menyajikan dan Menyusun laporan keuangan untuk kepentingan
umum (SAK, 2020). Tujuan umum dari laporan keuangan adalah untuk
kepentingan umum dalam penyajian informasi mengenai posisi
keuangan (financial position), kinerja keuangan (financial
performance), dan arus kas (cash flow) dari entitas yang sangat

berguna untuk membuat keputusan ekonomis bagi para penggunanya.
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Untuk dapat mencapai tujuan ini, laporan keuangan menyediakan
informasi mengenai elemen dari entitas yang terdiri dari aset,
kewajiban, networth, beban, dan pendapatan (termasuk gain dan loss),
perubahan ekuitas dan arus kas. Informasi tersebut diikuti dengan
catatan, akan membantu pengguna memprediksi arus kas masa
depan.

Kebutuhan informasi akuntansi akuntansi bergantung pada
keputusan yang ingin di ambil oleh stakeholder. Informasi tersebut
harus mempertimbangkan keputusan yang akan di ambil. Secara
umum stakeholder dibagi menjadi dua, pihak internal dan pihak
eksternal, Pihak internal adalah yang ada di dalam Perusahaan seperti
pihak manajemen dari berbagai level (Top, Midle, Dan Lower
Management), yang menjalankan manajemen antara lain perencanaan
(Planning), pengorganisasian (organizing), pengarahan (actuating) dan
pengendalian (controlling) dari Perusahaan. Informasi Yang di
butuhkan bukan hanya informasi ekonomi yang terjadi sekarang tetapi
informasi yang akan terjadi di masa depan (Badollahi et al., 2022). Oleh
karena itu informasi yang di butuhkan harus berkualitas (relevan, tepat,
lengkap).

Pihak eksternal adalah perorangan atau badan yang ada di luar
Perusahaan yang memiliki kepentingan terhadap kinerja Perusahaan,
seperti : a. Investor (Pemegang saham), investor berkepentingan
dalam kinerja Perusahaan untuk melihat sejauh mana laba dan
profitabilitas sebuah Perusahaan, laba yang di peroleh tersebut di

harapkan dapat membayar dividen, investor juga berkepentingan



18

dalam pergerakan saham (earning per share) yang akan di jadikan
acuan sebagai pengambilan keputusan apakah investasi yang di
lakukan akan di lanjut atau di berhentikan. b. Kreditur, kreditur juga
berkepentingan dalam Perusahaan seperti bank dan Lembaga
keuangan yang berkepentingan dalam kinerja keuangan Perusahaan
untuk mendapatkan informasi tentang laporan keuangan Perusahaan
yang akan dijadikan sebagai pengambil keputusan apakah jika di
berikan pemberian kredit, Perusahaan tersebut mampu membayar
angsuran pinjaman beserta bunganya. c. Instansi Pemerintah, laporan
keuangan juga berfungsi untuk mengetahui seberapa banyak pajak
yang harus di bayarkan sesuai dengan peraturan undang-undang
perpajakan yang berlaku. d. Pekerja, laporan keuangan juga berfungsi
untuk mengetahui laba atau rugi laporan keuangan sebuah
Perusahaan, para pekerja. mengharapkan adanya stabilitas dan
profitabilitas Perusahaan kemudian para pekerja berharap kenaikan
gaji dan upah. e. Pemasok Dan Pelanggan, sebagai pihak pemasok
sangat peduli dengan laporan keuangan sebuah Perusahaan terutama
likuiditas untuk menjaga kelangsungan bisnis, sebagai pelanggan yang
membeli barang yang di hasilkan oleh Perusahaan para pelanggang
harus mempertimbangkan dan memilih Perusahaan yang kinerjanya
baik. f. Masyarakat, Masyarakat yang berada di lingkungan
Perusahaan atau Masyarakat luas peduli dengan laporan keuangan
sebuah Perusahaan, karena Masyarakat berharap ada dampak yang

baik untuk lingkungan sekitar seperti membangun sekolah,
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memperbaiki lingkungan dan lain sebagainya (Purwaji et al., 2023;
Rahardjo, 2020).

a. Menurut Munawir “laporan keuangan adalah hasil dari proses
akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi
antara data keuangan atau aktivitas suatu perusahaan dengan pihak-
pihak yang berkepentingan dengan data atau aktivitas perusahaan
tersebut”,

b. Menurut Harahap” laporan keuangan adalah gambaran kondisi
keuangan dan hasil usaha suatu perusahaan pada saat tertentu atau
jangka waktu tertentu. Adapun jenis laporan keuangan yang lazim
dikenal adalah neraca, laporan laba rugi, atau hasil usaha, laporan
arus kas, laporan perubahan posisi keuangan”

c. Menurut Sisilia “laporan keuangan adalah ikhtisar mengenai keadaan
keuangan suatu perusahaan pada suatu saat tertentu. Laporan
keuangan secara garis besar dibedakan menjadi empat macam,
yaitu laporan neraca, laporan laba rugi, laporan arus kas, dan
laporan-laporan perubahan modal”

d. Menurut (Kasmir) "Laporan keuangan adalah Ilaporan yang
menunjukkan kondisi keungan perusahaan pada saat ini atau dalam
suatu periode tertentu".

e. Tujuan laporan keuangan
Tujuan laporan keuangan menyediakan informasi yang menyangkut
posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah
besar pemakai dalam pengambilan suatu keputusan serta

menunjukkan kinerja yang telah dilakukan manajemen atau
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pertanggung-jawaban manajemen atas sumber-sumber daya yang
dipercayakan kepadanya. Untuk mencapai tujuan tersebut, laporan
keuangan menyajikan informasi mengenai entitas yang meliputi
Asset (aktiva), Liabilitas (kewajiban), Ekuitas (modal).

Komponen laporan keuangan lengkap

Laporan posisi keuangan pada akhir periode, Laporan laba rugi,
Laporan perubahan ekuitas, Laporan arus kas, Laporan posisi
keuangan pada awal periode, Informasi kompratif, Catatan atas

laporan keuangan



g. Jenis-jenis informasi keuangan

A

A

4+—

Bidang yang secara langsung dipengaruhi

Pelaporan Keuangan
Kredit dan Keputusan Serupa

[
>

Seluruh informasi yang bermanfaat untuk Keputusan Investasi,

alternatif (nilai
pasar item yang
dicatat pada
biaya historis)

Gambar 2.1 Jenis-jenis Informasi Keuangangan
Sumber :(Nuswandari, 2009)

oleh standar-standar FASB yang ada — .1
Laporan Catatan atas Informasi Cara-cara Lain Informasi Lainnya
Keuangan laporan keuangan Pelengkap Pelaporan
Keuangan
Contoh: Contoh:
* Neraca Contoh: Contoh:
e Lap Laba Rugi * Kebijakan o Pengungkapan
e Laporan Arus akuntansi perubahan harga o Pembahasan e Pembahasan _
Kas e Kontinjensi o Informasi tentang dan Analisis tentang persaingan
e Laporan o Metode Sediaan Cadangan Minyak Manajemen dan Order Ba_cklog
Perubahan e Jumlah lembar dan Gas o Surat kepada dalam_formuhr-
Ekuitas saham yang pemegang formulir SEC N
Pemegang beredar saham ° Lapqre_m AnaI|S|s_
Saham e Ukuran-ukuran o Statistik Ekonomi

o Artikel Berita tentang
Perusahaan
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4. PSAK (Pernyataan Standar Akuntansi Keuagan)

a.

Sejarah terbentuknya PSAK

Pada tahun 1602-1799 pembuatan PSAK adalah berupa catatan
sederhana. Dimana proses pencatatan ini di lakukan oleh bangsa
belanda pada saat masa penjajahan, Namun seiring berjalannya waktu
pencatatan tersebut mengalami perkembangan.Tahun 1942-1945
Proses pencatatan kredit dan debit masih dilakukan pada masa ini.
Hingga kemudian kegiatan administrasi tersebut mulai berkembang,
salah satu jenis perkembangan yang berlangsung hingga saat ini
adalah IFRS (International Financial Accounting). Tahun 1957 PSAK
mulai berkembang dan mulai terbentukn 1Al (lkatan Akuntan
Indonesia). IAl menjadi wadah perkumpulan orang-orang yang
memiliki profesi akuntan.

Perkumpulan tersebut nantinya akan mengeluarkan sebuah
gagasan. Adanya standar tersebut orang-orang berharap bisa
menyesuaikan antara dunia usaha dan akuntansi. Tahun 1958-2012
IAl terus melakukan perkembangan tahun ke tahun dengan
mengharapkan mampu membuat standar akuntansi di Indonesia lebih
baik, seiring dengan perubahan komite perjuangan tersebut di akuinya
IAI menjadi anggota IFAC (International Federations of Accountants),
IFAC adalah organisasi yang bergerak dalam bidang akuntan. Tahun
2012- sekarang IFRS (International Financial Accounting Standard)
tahun ini mulai di implementasikan. Adanya pengimplementasian
tersebut PSAK mengalami penyesuaian dengan di lakukan

amandemen beberapa kali. Dari penjelasan yang ada maka dapat



23

diketahui bahwa pendiri dari PSAK Adalah 1Al (Ikatan akuntansi
Indonesia). Wewenang IAl juga salah satunya menerbitkan PSAK atau
melakukan berbagai perubahan untuk di tetapkan, kemudian DSAK IAI
(Dewan Standar lIkatan Akuntan Indonesia) dan DSAS (Dewan
Standar Syariah Ikatan Akuntansi Indonesia) IAl juga berperan penting
dalam bagian 1Al (Mochammad fadhil, 2023)
b. Pentingnya PSAK

a) Mudah Dalam Membaca Data

b) Membantu Dalam Analisa Data

¢) Mudah Dalam Membandingkan
c. Jenis-jenis PSAK

a) IFRS (International Financial Accounting Standard)

b) SAK ETAP (Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik)

c) PSAK SYARIAH

d) EMKM (Entitas Mikro Kecil dan Menengah)

e) SAP (Standar Akuntansi Pemerintah)

5. Segmen operasi (PSAK5)

PSAK 5 Menjelaskan pengungkapan spesifik yang di lakukan
dalam setiap segmen perusahaan. sebuah perusahaan harus
memberikan informasi yang menilai sifat dan dampak keuangan dari
bisnis yang terlibat dalam lingkungan ekonomi dimana mereka
melakukan bisnis. Entitas harus mengungkapkan beberapa hal dalam
setiap periode dimana laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif
lain di tampilkan: Pertama, informasi umum perihal faktor-faktor yang di

gunakan dalam pengidentifikasian segmen dan entitas yang di laporkan.
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Kedua, informasi tentang laba rugi segmen pelaporan termasuk
pendapatan, beban spesifik, kelompok segmen, kewajiban segmen dan
metrik yang terkandung dalam laba rugi segmen pelaporan. Ketiga
penyesuaian total pendapatan segmen laba rugi yang dapat di laporkan,
seperti kewajiban segmen dan item segmen penting lainnya. Psak 5 juga
menyediakan penggunaan laporan keuangan dengan informasi dimana
mereka dapat menentukan resiko dan potensi imbal hasil entitas, dengan
menggunakan basis informasi yang sama sebagaimana di gunakan oleh
manajemen perusahaan. Resiko dalam menjalankan bisnis di suatu
negara cukup berbeda dengan negara lain. Entitas multinasional besar
saat ini memiliki operasi dibanyak negara dan pasar luar negeri. Selain
itu PSAK 5 juga menyatakan bahwa entitas harus melaporkan informasi
secara terpisah berkaitan dengan setiap segmen operasi di identifikasi
yang melebihi batas ambang kuantitatif (Wulandari et al., 2019)
Segmen 5 operasi juga bisa di katakan sebagai komponen dari
entitas, memperoleh pendapatan dan menimbulkan beban, Hasilnya
dilihat secara berkala oleh pengambil keputusan operasional untuk
mengalokasikan sumber daya dan menilai kinerja. (Latifah, 2022)
menyatakan pelaporan segmen menjelaskan laporan keuangan segmen
suatu perusahaan. PSAK No 5 mengatur pelaporan keuangan segmen
yang menjelaskan pelaporan keuangan menurut segmen dari suatu
perusahaan, khususnya yang beroperasi dalam industri dan geografis

yang berbeda.



Tabel 2.1 Ringkasan Perbedaan PSAK 5 dan PSAK 5 Revisi 2009

PSAK 5 Revisi PSAK 5 PSAK 5 (Penyesuaian
2009 (Lama) 2015)
Kriteria 1. Terlibat dalam |1. Dibedakan Entitas mengungkapkan
Segmen operasional dalam informasi untuk
bisnis yang menimbulkan memungkinkan
menghasilkan produk/jasa pengguna laporan
pendapatan dan |2. Risiko dan keuangan
menimbulkan imbalan yang mengevaluasi sifat dan
beban timbul berbeda | dampak keuangan atas

. Hasil dari segmen aktifitas bisnis yang
operasinya lain mana entitas terlibat
ditelaah ulang dan lingkungan
secara regular ekonomik di mana
oleh pihak entitas
pengambil beroperasi.Penyesuaian
keputusan juga berupa rekonsiliasi
operasional total aset entitas hanya
untuk diungkapkan jika aset
mengalokasikan segmen dilaporkan jika
sumber daya hal tersebut dikaji oleh
dan mengukur pengambil keputusan
kinerja; dan operasional.

. Terdapatnya Pertimbangan
informasi manajemen dalam
keuangan yang menerapkan kriteria
dapat penggabungan segmen
dipisahkan. operasi perlu diberi

penjelasan singkat dan

Segmen 1. Syarat Kualitatif | 1. Syarat juga indikator ekonomik
dilaporkan 2. Syarat Kuantitatif yang telah dinilai atas
Kuantitatif segmen operasi yang
Level 1. Pengungkapan | 1. Pengungkapan | digabungkan tersebut
pengungkapan level segmen level segmen memiliki katrakteristik

. Pengungkapan yang serupa

level entitas

Sumber : (Fakhriyyah & Hidayati, 2021)
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Proses pembuatan segmen operasi di laporkan terpisah, yaitu segmen
dimana pengungkapan tambahan yang terpisah harus dibuat berdasarkan
spesifikasi manajemen atas segmen operasi yang di gunakan secara internal
untuk mengevaluasi posisi keuangan dan kinerja operasi perusahaan (Baker et al.,
2016). Pembuatan laporan segmen operasi dapat berbasis segmen lini bisnis dan
segmen geografis telah digunakan oleh pengambil keputusan operasional.
Laporan segmen atau seperti yang sekarang disebut segmen operasi sesuai
PSAK 5 Revisi 2009 (penyesuaian 2015) adalah suatu komponen entitas: Yang
terlibat dalam kegiatan bisnis di masa mendatang mendapatkan penghasilan dan
beban (termasuk pendapatan dan beban terkait transaksi dengan komponen lain
dari entitas tersebut sama). Hasil operasinya dikaji ulang secara teratur oleh para
pengambil keputusan operasi untuk mengambil keputusan tentang sumber daya
yang dialokasikan pada segmen dan tarif kinerjanya, dan Informasi yang tersedia
keuangan terpisah. Pelaporan segmen operasi dapat berdasarkan informasi
segmen usaha dan segmen geografis yang sebelumnya merupakan informasi

internal yang telah digunakan oleh pengambil keputusan operasional.

Ambang batas kuantitatif 10%

Dsak menetatpkan 3 aturan signifikan 10% (percent significance rules) untuk
menentukan segmen operasi mana yang harus melaporkan informasi secara
terpisah. Pengungkapan terpisah tersebut diperlukan untuk segmen yang
setidaknya salah satu dari pengujian berikut:

a. Pendapatan yang di laporkannya dari segmen, termasuk penjualan ke
pelanggan eksternal dan penjualan atau pengalihan antar segmen, adalah
10% atau lebih dari gabungan pendapatan internal dan eksternal dari sekuruh

segmen operasi
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b. Jumlah absolut dari laba rugi yang di laporkan dari segmen adalah 10% atau
lebih dari jumlah yang lebih besar dari, Dalam jumlah absolut, (i) gabungan
laba yang di laporkan dari seluruh segmen operasi yang tidak melaporkan
kerugian, dengan (ii)) gabungan kerugian yang di laporkan dari seluruh
segmen operasi yang melaporkan kerugian

c. Memiliki asset 10% atau lebih dari gabungan asset seluruh segmen operasi

7. Laporan interim (PSAK 3)

PSAK 3 Laporan keuangan interim berfungsi dalam peningkatan efektifitas
manajemen secara menyeluruh dalam pengelolaan sumber daya perusahaan
dengan menyediakan informasi yang bermanfaat. Laporan keuangan interim
(interim financial reports) adalah laporan keuangan yang di buat pada saat tertentu
jika pihak stakeholder membutuhkan laporan keuangan tersebut pada saat periode
tertentu (Buschhuiter & Striegel, 2021). (Baker et al., 2016) Mengemukakan bahwa
laporan interim adalah suatu laporan keuangan yang di bentuk secara ringkas
dimana laporan keuangan tersebut mencakup laporan posisi keuangan, laba rugi
kompherensif, perubahan ekuitas, arus kas, dan catatan tertentu secara ringkas.
Laporan keuangan interim adalah laporan keuangan yang diterbitkan diantara dua
laporan keuangan tahunan. Laporan keuangan interim dapat disusun secara
bulanan, triwulanan, atau periode lainnya yang kurang dari setahun dan mencakup
seluruh komponen laporan keuangan sesuai dengan (PSAK) pernyataan Standar
Akuntansi Keuangan (Zebua, 2009).

OJK (otoritas jasa keuangan) mengharuskan kepada perusahaan public
untuk menyerahkan lapoan keuangan regular, baik tahunan maupun tengah tahun.
Selain itu Bursa efek juga mewajibkan seluruh perusahaan yang terdaftar di bursa

menyerahkan laporan keuangan setiap kuartal. Ojk meminta agar laporan



27

keuangan interim yang di serahkan pada saat proses penawaran kepada public
telah di audit, laporan keuangan interim tidak diperlukan dalam bentuk komperatif.
Peraturan untuk menyerahkan laporan keuangan interim triwulan dari BEI juga
sama dengan OJK. Hal ini ada tiga alternatif bagi perusahaan yang terdaftar untuk
menyampaikan triwulan. Laporan keuangan interim secara umum terdiri dari pos-
pos sebagai berikut: a. Laporan posisi keuangan ringkas b. laporan laba rugi dan
penghasilan komprehensif lain ringkas baik di gabung ataupun di pisah c. laporan
perubahan ekuitas ringkas d. laporan arus kas ringkas e. catatan penjelasan
tertentu. Peraturan X.K.2 tentang kewajiban penyampaian laporan keuangan
berkala emiten atau perusahaan publik, laporan keuangan tengah tahunan
tersebut harus disampaikan kepada Masyarakat dalam jangka waktu:
a. Paling lambat pada akhir bulan pertama setelah tanggal laporan Tengah
tahunan
b. Paling lambat pada akhir bulan kedua setelah tanggal laporan keuangan
Tengah tahunan
c. Paling lambat pada akhir bulan ketiga setelah tanggal laporan keuangan

tengah tahunan

Pelaporan keuangan segmen merupakan salah satu laporan yang perlu
dilaporkan oleh sebuah perusahaan. Tujuan pelaporan segmen adalah untuk
memungkinkan pengguna laporan keuangan melihat total konsolidasi ke masing-
masing komponen yang membentuk entitas (Erwyn Albert, 2017; D. |. Sari, 2017).
Peneliti menyimpulkan bahwa Secara konsep laporan keuangan segmen dan
interim menyediakan informasi yang tepat waktu tetapi kurang lengkap

dibandingkan dengan laporan keuangan tahunan.



B. Penelitian Terdahulu

Tabel 2.2: Penelitian sebelumnya
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No Nama Judul Metode | Variabel Alat Hasil Link
penelitian/nam Variab Analisis| Penelitian
ajurnal/tahun el

1 | Ahaddiana Analisis | Metode | Laporan Spss Hasil Dari | Analisis
Fitriani Laporan | Kuantitat Keuangan Penelitian, | Lapora
Halimah/ Keuanga Segmen Penentua | n
2020 n (X1) n Segmen | Keuang

Segmen Laporan Usaha an
Dan Keuangan Yang Segme
Laporan Interim Dilakukan | n Dan
Keuanga (X2) Dengan Lapora
n Interim Pada Pt Uji n
Pada Pt Semen Ambang Keuang
Semen Persero Batas an
Indonesi (Y) Kuantitatif | Interim
a Tahun Pada
(Persero, 2015 Pt
Tbk Tidak Semen
Tahun Sesuai Indone
2015- Dengan sia
2019 Psak No.5 | (Perser
Dan Pada | 0), Tbk
Tahun Tahun
2016-2019 | 2015-
Sudah 2019 | -
Sesuai | Jurnal
Dengan Kajian
Psak No. lImiah
5, Tidak Akunta
Perlu nsi
Adanya Fakulta
Segmen S
Tambahan | Ekono
, Terdapat | mi
1 Segmen | Untan
Yang (Kiafe)
Dominan.

2 | Lilis Analisis | Metode | Pengungk | Excel Hasil Analisis
Lestyaningru | Pengungk| Kuantitat apan Penelitian | Pengun
m, Endang apan if Pelaporan Dapat gkapan
Kartini Pelaporan Keuangan Disimpulk | Pelapor
Panggiarti / Keuangan Segmen an Bahwa | an
2022 Segmen X) Pelaporan | Keuang

Pada PT Pelaporan | an
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C. Kerangka Pikir

Pt japfa

l

Laporan Keuangan

l

Pelaporan Segmen
PSAK 5

i
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Pelaporan Interim
(PSAK 3)

Deskriptif Kuantitatif

1. Uji Pendapatan 10 %
2. Uji Laba 10%
3. Uji Aktiva 10%

i

Hasil

Kerangka pikir tersebut merupakan satu kesatuan yang utuh bagi seluruh

kegiatan penelitian, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga penyelesaian.

Kerangka pikir ini di wujudkan dalam bentuk diagram skematik sederhana yang

menggambarkan isi penelitian secara keseluruh. Dari skema kerangka pikir yang

telah di gambarkan dapat di ketahui bagaimana tahapan-tahapan penelitian yang

telah di lakukan dalam penelitian ini. Dimana penelitian ini akan mengungkapkan

dan mengkaji laporan keuangan PT Japfa comfeed, setelah itu akan di ujikan

kedalam laporan keuangan segmen dan interim, untuk Menguji pelaporan

keuangan segmen dan interim di lakukan 3 uji; uji pendapatan 10%, uji laba 10%,

uji aktiva 10%, dan yang terakhir peneliti akan memaparkan hasil penelitian.




BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif dengan
mengambil studi kasus pada PT Japfa Comfeed Indonesia Tbhk tahun periode
2019-2023. Pengumpulan data di lakukan dengan Teknik dokumentasi dan studi
literatur. Analisis data di lakukan secara kuantitatif dengan menghitung uji
pendapatan, uji laba dan uji asset sepuluh persen.deskriptif adalah kejadian yang
terjadi di masa sekarang dan dijelaskan secara dideskripsikan (Jayusman &
Shavab, 2020). Dengan menggunakan jenis penelitian kepustakaan, kepustaka
adalah kegiatan yang dilakukan oleh peneliti untuk mengumpulkan informasi yang
relevan dengan topik atau masalah yang akan atau sedang diteliti (Priadana &
Sunarsi, 2021; Putra et al., 2019). Menurut sugiyono penelitian deskriptif kuantitatif
adalah penelitian yang di lakukan untuk mengetahui satu variable ataupun lebih
tanpa membuat perbandingan atau menghubungkan dengan variabel lain.
Penelitian ini akan menggambarkan bagaimana penerapan PSAK 3 dan PSAK 5
pada laporan keuangan Pt japfa comfeed.
B. Lokasi Dan Waktu

Lokasi penelitian: penelitian ini di lakukan pada perusahaan agri-food. Data
yang di gunakan dalam penelitian ini adalah data yang berupa laporan keuangan
tahunan perusahaan Pt Japfa comfeed. Kemudian waktu yang di butuhkan kurang

lebih 2 bulan September — Oktober atau 60 hari.
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C. Jenis dan sumber

Jenis data yang di gunakan dalam penelitian ini data kuantitatif, dimana
jenis data kuantitatif merupakan data yang secara langsung dapat diukur dan
dihitung yang datanya dinyatakan dalam bentuk angka atau bilangan
(Herudiansyah et al., 2020). Sumber data yang di gunakan adalah sumber data
sekunder. Data sekunder merupakan data tidak langsung yang diperoleh dari
perusahaan (llham et al., 2022; Suliyanto, 2017). Dalam penelitian ini, data
sekunder yang digunakan adalah data berupa laporan keuangan tahunan atau
annual report yang di publikasikan di data resmi:

https://www.japfacomfeed.co.id/id/investors/financial-results

. Populasi Dan Sampel

Populasi: seluruh karyawan yang ada di Pt japfa, dengan beberapa Divisi, pakan
ternak, pembibitan unggas, peternakan komersial, pengelolaan hasil peternakan

dan produk konsumen, budidaya perairah dan perdagangan dan lain-lain

Sampel: kriteria laporan keuangan yang terbaru, tahun 2019-2023, laporan
keuangan yang telah di audit, kriteria untuk mengukur nilai uji dengan ketentuan

10%

Populasi adalah memiliki karakteristik dan distribusi, oleh karena itu
populasi harus didefinisikan dengan batas-batas yang jelas, siapa, di mana,
kapan, dan berapa perkiraan jumlah unit populasi (N) (Eddy Roflin, Iche Andriyani
Liberty, Pariyana 2021). Batas populasi biasanya ditulis dalam hal kriteria inklusi
dan eksklusi. Sampel merupakan bagian dari dari populasi. Sampel adalah
Beberapa objek keseluruhan yang akan dipelajari atau dievaluasi yang memiliki

karakteristik tertentu dari suatu populasi (Retnawati & FMIPA, 2017). Pemilihan
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sampel dalam penelitian ini berdasarkan kriteria tertentu dengan menentukan
identitas khusus yang cocok dengan tujuan penelitian sehingga diharapkan

mampu menanggapi kasus penelitian (Lenaini, 2021).

E. Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan melalui teknik dokumentasi dan studi
literatur. Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif
deskriptif. Deskriptif Kuantitatif terdiri dari 2 kata, yaitu kuantitatif dan deskriptif.
Kuantitatif menunjukan metode penelitiannya, sedangkan deskriptif menunjukkan
teknik analisis datanya. Dengan demikian, penelitian deskriptif kuantitatif adalah
suatu penelitian yang menggunakan metode kuantitatif serta teknik analisis
deskriptif. Menurut (Alfatih, 2021; Soendari, 2012; Suliyanto, 2017) Penelitian
deskriptif kuantitatif adalah suatu penelitian yang menggunakan metode kuantitatif
serta teknik analisisnya deskriptif dalam rangka memahami makna data secara
akademik. Analisis ini dilakukan untuk mengetahui layak tidaknya suatu segmen
usaha perusahaan dilaporkan menjadi segmen pelaporan yang dapat dilakukan
dengan cara, sebagai berikut:
a) Uji pendapatan 10%
Suatu segmen industri merupakan segmen pelaporan jika pendapatnya
adalah 10% atau lebih dari pendapatan gabungan dari seluruh segmen
Persentase Pendapatan = Pendapatan persegmen / Total pendapatan X
100%
b) Uiji laba rugi 10%
suatu segmen industri merupakan suatu segmen pelaporan jika jumlah
absolute laba usaha atau rugi usaha adalah 10% atau lebih jumlah yang lebih

besar, dalam jumlah absolute, atas (1) gabungan laba usaha seluruh segmen
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industri yang tidak mencakup rugi usaha atau (2) gabungan rugi usaha seluruh

segmen industri.

Persentase Laba = Laba persegmen / Total laba x 100%

c) Uji aktiva 10%

Suatu segmen industry merupakan suatu segmen pelaporan jika aktiva yang
dapat diidentifikasinya adalah 10% atau lebih dari gabungan aktiva yang
dapat diidentifikasi seluruh segmen.
Persentase Aktiva =Asset lancar / Total asset x 100%

Persentase Aktiva = Asset tetap / Total asset x 100%

F. Defenisi operasional variabel

Variabel adalah karakteristik dari subjek penelitian yang diukur.

a. Menurut Hatch dan Farhady, variabel dapat didefinisikan sebagai atri-
but seseorang, atau objek yang mempunyai variasi antara satu orang
dengan yang lain atau satu objek dengan objek yang lain.

b. Menurut kidder variabel penelitian adalah suatu kualitas dimana peneliti
mempelajari dan menarik kesimpulan darinya

Berdasarkan penelitian ini menggunakan variable bebas dan variabel terikat.

Variabel bebas adalah variabel yang faktornya di ukur, di manipulasi, atau

di pilih oleh peneliti untuk menentukan hubungannya dengan suatu gejala

yang di observasi. Variablel terikat adalah berpikir structural menjadi variabel

yang disebabkan oleh perubahan variabel lain (Ulfa, 2021).
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variabel Definisi operasional Indikator skala
Variabel Dependen (X)

Laporan Laporan keuangan | 1. Relevan Rasio

keuangan pt merupakan 2. Konsisten

J(:;l(;;facomfeed informasi  seputar | 3. Akurasi
pelaporan 4. Pengungkapan
keuangan semua Penuh
kegiatan sebuah |5. Keterbacaan Dan
perusahaan  yang Keterpahaman
mampu di gunakan
oleh pihak-pihak
yang membutuhkan

Variabel Inpenden (Y)

Segmen Segmen merupakan | 1. Dapat di pahami Rasio
jenis-jenis  produk | 2. Dapat
perusahaan dibandingkan

Interim Laporan keuangan |1. Relevan Rasio
yang di terbitkan jika |2. Akurasi
pihak manajemen |3. Lebih Singkat
dan beberapa (Sebulan,Triwulan
stakeholder Atau Periode
membutuhkan Lainnya Yang
laporan keuangan Kurang Dari
pada saat tertentu Setahun)

G. Metode Analisis Data

Data yang di kumpulkan mula-mula di susun, dijelaskan, kemudian di

Analisa (sering di sebut metode analisis). Analisis data membutuhkan

pemikiran kritis dan pemecahan masalah yang baik. Dari analisis data yang

benar menghasilkan hasil yang signifikan, tapi jika salah dalam memilih

analisis data maka tidak mendapat hasil yang di inginkan (Anfal, 2020; Sutriani
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& Octaviani, 2019). Menurut peneliti analisis data adalah proses pengelolaan
data yang tujuannya untuk menemukan informasi yang bisa di jadikan sebagai

acuan dalam pengambilan keputusan



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Sejarah Singkat Pt Japfa Comfeed Indonesia Thk

Pt Japfa Comfeed Indonesia tbk menjadi perusahaan pakan ternak
terbesar ke-2 di Indonesia, perusahaan ini di dirikan pada tanggal 18
januari 1971 dengan nama PT Java Pelletzing Factory, perusahaan ini
berpusat di singapura. Perusahaan ini mempekerjakan lebih dari 40.000
orang yang tersebar di berbagai kawasan asia. Perusahaan ini berfokus
pada produksi susu, pakan ternak unggas, daging sapi, babi, (aquakulturul)
dan makanan olahan atau kemasan yang menyehatkan jutaan manusia.
Perusahaan ini memulai pembuatan pakan ternak pada tahun 1975. Di
tahun 1992, perusahaan Japfa comfeed mengakusisi perusahaan
pembibitan ayam dan pemrosesnya (PT multibreeder Adimara Indonesia
dan PT ciomas Adisatwa) Serta usaha tambak udang dan pemrosesannya
yaitu PT suri tani pemuka. Perusahaan ini memiliki 3unit bisnis yakni dalam
bidang poultry, budidaya perikanan (aguaculture) dan ternak ruminansia.
Dalam peternakan ayam (poultry) perusahaan ini memproduksi berbagai
pakan ternak ayam, sarana produksi peternakan, day old chicken (DOC),
vaksin untuk ternak ayam, dam mengelolah daging. Di bidang budidaya
perikanan (aquaculture), perusahaan memproduksi pakan untuk perikanan
yakni ikan air tawar, ikan air payau, ikan laut dan udang. Benih ikan yang

di produksi yakni lele, udang, dan ikan tilapia (ikan nila). Beragam produk

43



44

yang di hasilkan oleh perusahaan ini seperti susu greenfield dan susu
realgood, olahan makanan dengan bran so nice.

Perseroang merupakan salah satupemain utama di industri peternakan
unggas, budidaya perikanan dan sapi potong. Perseroan juga
mengembangkan usaha-usaha pen dukung lainnya sehingga Perseroan
tercatat sebagai pemain terbesar kedua di industri peternakan naisional.
Dengan beragam produk unggulan tersebut perusahaan ini terbukti mampu
bertahan di tengah krisis yang terjadi karena mampu mengelola produk dari
sektor hulu (industri yang mengelola bahan mentah hasil produksi sektor
premier baik pertanian, peternakan, perhutanan, ataupun pertambangan)
dan sektor hilir (industri yang mengelola lebih lanjut hasil industri premier
dimana bahan bakunya adalah bahan mentah atau bahan setengah jadi
yang di produksi industri lain (Japfa, 2022).

2. Visi Dan Misi PT Japfa Comfeed Indonesia Tbhk
a. Visi
Menjadi penyedia terkemuka dan terpercaya di bidang produk pangan
berprotein terjangkau di Indonesia, berlandaskan Kerjasama dan
pengalaman teruji, dalam Upaya memberikan manfaat bagi seluruh
pihak terkait.
b. Misi
1) Terkemuka, menjadi yang utama dan selalu diingat, menjadi
panutan, berkembang melaluiproses berkesinambungan,
selangkah lebih maju dalam persaingan.
2) Terpercaya, dapat di andalkan oleh segenap pemasok, pelanggan

serta karyawan, konsisten, dapat di percaya, aman, berkualitas
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baik, produk higenis, bertanggung jawab kepada Masyarakat dan
lingkungan sekitar

3) Terjangkau, mengutamakan Masyarakat luas, kualitas baik
dengan harga terjangkau, berperan aktif dalam menanggulangi
keterbatasan pangan, penyedia protein yang efesien (mengarah
kepada tingkat keuntungan jangka Panjang yang menadukung
kelangsungan)

3. Struktur Pt Japfa Comfeed Indonesia Thk
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B. Penyajian Data Dan Hasil Penelitian
1. Uji Pendapatan 10%

Tabel 4.1
Hasil Uji Pendapatan Tahun 2019
TAHUN 2019
PENDAPATAN | persentase SEGMEN DI
PRODUK / SEGMEN SEGMEN pendapatan LAPORKAN
Pakan Ternak 13.530.527 34,15% | YA
Pembibitan Unggas 3.212.908 8,11% | TIDAK
Peternakan Komersial 11.533.945 29,11% | YA
Pengelolaan Hasil Peternakan
Dan Produk Konsumen 5.816.379 14,68% | YA
Budidaya Perairan 3.184.590 8,04% | TIDAK
Perdagangan Dan Lain-Lain 2.347.706 5,92% | TIDAK
TOTAL 39.626.055 100,00%

Sumber data: pengujian pendapatan tahun 2019

Pendapatan pakan ternak sebesar 34,15% dari seluruh pendapatan maka di
kategorikan lulus uji (YA) karena di atas 10% ambang batas yang ditentukan.
Pendapatan pembibitan unggas sebesar 8,11% dari seluruh pendapatan maka
dikategorikan tidak lulus (TIDAK) pengujian karena dibawah 10% tidak memenuhi
syarat ambang batas yang di tentukan. Peternakan komersial sebesar 29,11% dari
seluruh pendapatan maka di kategorikan lulus (YA) karena di atas ambang batas 10%
yang di tentukan. Pengelolaan Hasil Peternakan Dan Produk Konsumen sebesar
14,68% dari seluruh pendapatan maka di kategorikan lulus (YA) pengujian karena di
atas 10% ambang batas yang ditentukan. Budidaya perairan sebesar 8,04% dari
seluruh segmen pendapatan maka dikategorikan tidak lulus (TIDAK) pengujian karena
dibawah 10% tidak memenuhi syarat ambang batas yang ditentukan. Perdagangan

dan lain-lain sebesar 5,92% seluruh segmen pendapatan maka dikategorikan tidak
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lulus (TIDAK) karena dibawah 10% tidak memenuhi syarat ambang batas yang di

tentukan.

Pada tahun 2019, di ketahui bahwa tidak semua segmen usaha lolos uji 10%.
Telah di tetapkan bahwa dimana pengujian dibawah 10% tidak dapat dilaporkan dalam
laporan keuangan segmen dan dilaporkan secara terpisah dalam segmen lainnya.
Ditahun ini segmen yang lulus uji 10% adalah segmen pakan ternak, peternakan
komersial, dan pengelolaan hasil peternakan dan produk konsumen. Sedangkan
segmen pembibitan unggas, budidaya perairan dan perdagangan lain-lain tidak lolos

uji 10% pada uji pendapatan tahun 2020

Tabel 4.2
Hasil Uji Pendapatan Tahun 2020
TAHUN 2020
PENDAPATAN | PERSENTASE SEGMEN DI
PRODUK / SEGMEN SEGMEN PENDAPATAN | LAPORKAN

Pakan Ternak 13.192.963 28,85% YA
Pembibitan Unggas 2.669.711 5,84% TIDAK
Peternakan Komersial 17.604.320 38,50% YA
Pengelolaan Hasil Peternakan
Dan Produk Konsumen 6.291.703 13,76% YA
Budidaya Perairan 3.940.096 8,62% TIDAK
Perdagangan Dan Lain-Lain 2.027.031 4,43% TIDAK
TOTAL 45.725.824 100,00%

Sumber data: pengujian pendapatan tahun 2020

Pendapatan pakan ternak sebesar 28,85%, dari seluruh pendapatan maka
dikategorikan lulus uji (YA) karena di atas 10% ambang batas yang ditentukan.
Pendapatan pembibitan unggas sebesar 5,84% dari seluruh pendapatan maka

dikategorikan tidak lulus (TIDAK) pengujian karena dibawah 10% tidak memenuhi
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syarat ambang batas yang ditentukan. Peternakan komersial sebesar 38,50% dari
seluruh pendapatan maka dikategorikan lulus (YA) karena di atas ambang batas 10%
yang ditentukan. Pengelolaan hasil peternakan dan produk konsumen sebesar 13,76%
dari seluruh pendapatan maka di kategorikan lulus (YA) pengujian karena di atas 10%
ambang batas yang ditentukan. Budidaya perairan sebesar 8,62% dari seluruh segmen
pendapatan maka dikategorikan tidak lulus (TIDAK) pengujian karena dibawah 10%
tidak memenuhi syarat ambang batas yang ditentukan. Perdagangan dan lain-lain
sebesar 4,43% seluruh segmen pendapatan maka dikategorikan tidak lulus (TIDAK)

karena dibawah 10% tidak memenuhi syarat ambang batas yang di tentukan.

Pada tahun 2020, di ketahui bahwa tidak semua segmen usaha lolos uji 10%.
Telah di tetapkan bahwa Dimana pengujian dibawah 10% tidak dapat dilaporkan dalam
laporan keuangan segmen dan di laporkan secara terpisah dalam segmen lainnya. Di
tahun ini segmen yang lulus uji 10% adalah segmen pakan ternak, peternakan
komersial, dan pengelolaan hasil peternakan dan produk konsumen. Sedangkan
segmen pembibitan unggas, budidaya perairan dan perdagangan lain-lain tidak lolos

uji 10% pada uji pendapatan tahun 2020.
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Uji Pendapatan Tahun 2021
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TAHUN 2021
PENDAPATAN | PERSENTASE | SEGMEN
PRODUK / SEGMEN SEGMEN PENDAPATAN | DILAPORKAN

Pakan Ternak 10.835.028 28,74% YA
Pembibitan Unggas 2.374.163 6,30% TIDAK
Peternakan Komersial 13.363.749 35,45% YA
Pengelolaan Hasil Peternakan

Dan Produk Konsumen 5.220.506 13,85% YA
Budidaya Perairan 3.343.437 8,87% TIDAK
Perdagangan Dan Lain-Lain 2.558.421 6,79% TIDAK
TOTAL 37.695.304 100,00%

Sumber data: pengujian pendapatan tahun 2021

Pendapatan pakan ternak sebesar 28,74% dari seluruh pendapatan maka di

kategorikan lulus (YA) pengujian karena di atas 10% ambang batas yang ditentukan.

Pendapatan pembibitan unggas sebesar 6,30% dari seluruh pendapatan maka

dikategorikan tidak lulus (TIDAK) pengujian karena dibawah 10% tidak memenuhi

syarat ambang batas yang ditentukan. Peternakan komersial sebesar 35,45% dari

seluruh pendapatan dikategorikan lulus (YA) pengujian karena diatas 10% ambang

batas yang di tentukan. Pengelolaan hasil peternakan dan produk konsumen sebesar

13,85% dari seluruh pendapatan maka dikategorikan lulus (YA) pengujian karena di

atas 10% ambang batas yang ditentukan. Budidaya perairan sebesar 8,87% dari

seluruh segmen pendapatan maka dikategorikan tidak lulus (TIDAK) pengujian karena

dibawah 10% tidak memenuhi syarat ambang batas yang ditentukan. Perdagangan

dan lain-lain sebesar 6,79% dari 100% seluruh segmen pendapatan maka di
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kategorikan tidak lulus (TIDAK) pengujian karena dibawah 10% tidak memenuhi syarat

ambang batas yang di tentukan.

Pada tahun 2021, di ketahui bahwa tidak semua segmen usaha lolos uji 10%.

Telah di tetapkan bahwa dimana pengujian dibawah 10% tidak dapat dilaporkan dalam

laporan keuangan segmen dan di laporkan secara terpisah dalam segmen lainnya.

Ditahun ini segmen yang lulus uji 10% adalah segmen pakan ternak, peternakan

komersial, dan pengelolaan hasil peternakan dan produk konsumen. Sedangkan

segmen pembibitan unggas, budidaya perairan dan perdagangan lain-lain tidak lolos

uji 10% pada uji pendapatan tahun 2021.

Tabel 4.4
Uji Pendapatan Tahun 2022
TAHUN 2022
PENDAPATAN | PERSENTASE | SEGMEN DI
PRODUK / SEGMEN SEGMEN PENDAPATAN | LAPORKAN

Pakan Ternak 13.979.502 28,01% YA
Pembibitan Unggas 2.631.080 5,27% TIDAK
Peternakan Komersial 18.964.472 38,00% YA
Pengelolaan Hasil Peternakan
Dan Produk Konsumen 7.454.074 14,94% YA
Budidaya Perairan 4.747.662 9,51% TIDAK
Perdagangan Dan Lain-Lain 2.127.735 4,26% TIDAK
TOTAL 49.904.525 100,00%

Sumber data: pengujian pendapatan tahun 2022

Pendapatan pakan ternak sebesar 28,01% dari seluruh pendapatan maka

dikategorikan lulus (YA) karena di atas 10% ambang batas yang ditentukan.

Pendapatan pembibitan unggas sebesar 5,27% dari seluruh pendapatan maka

dikategorikan tidak lulus (TIDAK) pengujian karena dibawah 10% tidak memenuhi

syarat ambang batas yang di tentukan. Peternakan komersial sebesar 38,01% dari
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seluruh pendapatan maka di kategorikan lulus (YA) karena di atas 10% ambang batas
yang ditentukan. Pengelolaan Hasil Peternakan Dan Produk Konsumen sebesar
14,94% dari seluruh pendapatan maka dikategorikan lulus (YA) karena di atas 10%
ambang batas yang ditentukan. Budidaya perairan sebesar 9,51% dari seluruh segmen
pendapatan maka dikategorikan tidak lulus (TIDAK) pengujian karena dibawah 10%
tidak memenuhi syarat ambang batas yang ditentukan. Perdagangan dan lain-lain
sebesar 4.26% dari seluruh segmen pendapatan maka dikategorikan tidak lulus
(TIDAK) pengujian karena dibawah 10% tidak memenuhi syarat ambang batas yang di
tentukan.

Pada tahun 2022, di ketahui bahwa tidak semua segmen usaha lolos uji 10%.
Telah di tetapkan bahwa dimana pengujian dibawah 10% tidak dapat dilaporkan dalam
laporan keuangan segmen dan di laporkan secara terpisah dalam segmen lainnya. Di
tahun ini segmen yang lulus uji 10% adalah segmen pakan ternak, peternakan
komersial, dan pengelolaan hasil peternakan dan produk konsumen. Sedangkan
segmen pembibitan unggas, budidaya perairan dan perdagangan lain-lain tidak lolos

uji 10% pada uji pendapatan tahun 2022.
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Tabel 4.5
Uji Pendapatan Tahun 2023
TAHUN 2023
PENDAPATAN | persentase SEGMEN DI
PRODUK / SEGMEN SEGMEN pendapatan LAPORKAN
Pakan Ternak 13.817.765 26,54% | YA
Pembibitan Unggas 2.410.934 4,63% | TIDAK
Peternakan Komersial 21.304.333 40,92% | YA
Pengelolaan Hasil Peternakan
Dan Produk Konsumen 7.956.231 15,28% | YA
Budidaya Perairan 4.579.012 8,79% | TIDAK
Perdagangan Dan Lain-Lain 2.000.256 3,84% | TIDAK
TOTAL 52.068.531 100,00%

Sumber data: pengujian pendapatan tahun 2022

Pendapatan pakan ternak sebesar 26,54% dari seluruh pendapatan maka
dikategorikan lulus (YA) karena di atas 10% ambang batas yang di tentukan.
Pendapatan pembibitan unggas sebesar 4,63% dari seluruh pendapatan maka
dikategorikan tidak lulus (TIDAK) pengujian karena dibawah 10% tidak memenuhi
syarat ambang batas yang di tentukan. Peternakan komersial sebesar 40,92% dari
seluruh pendapatan maka dikategorikan lulus (YA) karena di atas 10% ambang batas
yang di tentukan. Pengelolaan hasil peternakan dan produk konsumen sebesar
15,28% dari seluruh pendapatan maka dikategorikan lulus (YA) karena di atas 10%
ambang batas yang ditentukan. Budidaya perairan sebesar 8,79% dari seluruh segmen
pendapatan maka dikategorikan tidak lulus (TIDAK) pengujian karena dibawah 10%
tidak memenuhi syarat ambang batas yang ditentukan. Perdagangan dan lain-lain
sebesar 3,84% dari seluruh segmen pendapatan maka dikategorikan tidak lulus
(TIDAK) pengujian karena dibawah 10% tidak memenuhi syarat ambang batas yang di

tentukan.
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Pada tahun 2023, diketahui bahwa tidak semua segmen usaha lolos uji 10%.
Telah di tetapkan bahwa dimana pengujian dibawah 10% tidak dapat di laporkan dalam
laporan keuangan segmen dan di laporkan secara terpisah dalam segmen lainnya.
Ditahun ini segmen yang lulus uji 10% adalah segmen pakan ternak, peternakan
komersial, dan pengelolaan hasil peternakan dan produk konsumen. Sedangkan
segmen pembibitan unggas, budidaya perairan dan perdagangan lain-lain tidak lolos
uji 10% pada uji pendapatan tahun 2023.
Uji Laba 10%

TABEL 4.6
Uji Labatahun 2019

TAHUN 2019
PERSENTASE | SEGMEN DI

PRODUK / SEGMEN LABA SEGMEN LABA LAPORKAN
Pakan Ternak 22.659.000.000.000 44.61% | YA
Pembibitan Unggas 6.413.000.000.000 12,62% | YA
Peternakan Komersial 1.613.000.000.000 3,18% | TIDAK
Pengelolaan Hasil
Peternakan Dan Produk
Konsumen 14.962.000.000.000 29,45% | YA
Budidaya Perairan 3.416.000.000.000 6,72% | TIDAK
Perdagangan Dan Lain-Lain 1.735.000.000.000 3,42% | TIDAK
TOTAL 50.798.000.000.000 100%

Sumber data: pengujian laba tahun 2019

Laba pakan ternak sebesar 44,61% dari seluruh laba, maka dikategorikan lulus
(YA) pengujian karena di atas 10% ambang batas yang di tentukan. Pembibitan unggas
sebesar 12,62% dari seluruh laba, maka dikategorikan lulus (YA) pengujian karena di
atas 10% ambang batas yang ditentukan. Peternakan komersial sebesar 3,18% dari
seluruh total laba maka dikategorikan tidak lulus (TIDAK) pengujian karena dibawah 10%

tidak memenuhi syarat ambang batas yang di tentukan. Pengelolaan hasil peternakan
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dan produk konsumen sebesar 29,45% dari seluruh laba, maka dikategorikan lulus (YA)
pengujian karena di atas 10% ambang batas yang ditentukan. Budidaya perairan
sebesar 6,72% dari seluruh total laba maka di kategorikan tidak lulus (TIDAK) pengujian
karena dibawah 10% tidak memenuhi syarat ambang batas yang ditentukan.
Perdagangan dan lain-lain sebesar 3,42% dari total seluruh laba maka dikategorikan
tidak lulus (TIDAK) pengujian karena dibawah 10% tidak memenuhi syarat ambang

batas yang di tentukan.

Pada tahun 2019, diketahui bahwa tidak semua lolos uji 10%. Telah di tetapkan
bahwa dimana pengujian dibawah 10% tidak dapat di laporkan dan laporan keuangan
segmen di laporkan secara terpisah. Di tahun ini yang lulus uji 10% adalah segmen
pakan ternak, pembibitan unggas, pengelolaan hasil peternakan dan produk konsumen,
sedangkan peternakan komersial, budidaya perairan dan perdagangan lain-lain di

laporkan secara terpisah.
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TABEL 4.7
Uji laba tahun 2020

TAHUN 2020
PERSENTASE | SEGMEN DI

PRODUK / SEGMEN LABA SEGMEN LABA LAPORKAN
Pakan Ternak 21.148.000.000.000 45,28% | YA
Pembibitan Unggas 5.313.000.000.000 11,38% | YA
Peternakan Komersial 15.625.000.000.000 33,45% | YA
Pengelolaan Hasil Peternakan
Dan Produk Konsumen 5.037.000.000 0,01% | TIDAK
Budidaya Perairan 3.471.000.000.000 7,43% | TIDAK
Perdagangan Dan Lain-Lain 1.143.000.000.000 2,45% | TIDAK
TOTAL 46.705.037.000.000 100,00%

Sumber data: pengujian laba tahun 2020

Laba pakan ternak sebesar 45,28% dari seluruh laba, maka dikategorikan lulus
(YA) pengujian karena di atas 10% ambang batas yang ditentukan. Pembibitan unggas
sebesar 11,38% dari seluruh laba, maka dikategorikan lulus (YA) pengujian karena
diatas 10% ambang batas yang di tentukan. Peternakan komersial sebesar 33,45% dari
seluruh laba, maka dikategorikan lulus (YA) pengujian karena di atas 10% ambang batas
yang di tentukan. Pengelolaan Hasil Peternakan Dan Produk Konsumen sebesar 0,01%
dari seluruh total laba maka dikategorikan tidak lulus (TIDAK) pengujian karena dibawah
10% tidak memenuhi syarat ambang batas yang ditentukan. Budidaya perairan sebesar
7,43% dari seluruh total laba maka dikategorikan tidak lulus (TIDAK) pengujian karena
dibawah 10% tidak memenuhi syarat ambang batas yang di tentukan. Perdagangan dan
lain-lain sebesar 2,45% dari total seluruh laba maka di kategorikan tidak lulus (TIDAK)

pengujian karena dibawah 10% tidak memenuhi syarat ambang batas yang di tentukan.
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Pada tahun 2020, di ketahui bahwa tidak semua lolos uji 10%. Telah ditetapkan
bahwa dimana pengujian dibawah 10% tidak dapat di laporkan dan laporan keuangan
segmen di laporkan secara terpisah. Di tahun ini yang lulus uji 10% adalah segmen
pakan ternak, pembibitan unggas, peternakan komersial. Sedangkan pengelolaan hasil
peternakan dan produk konsumen, budidaya perairah dan perdagangan lain-lain di

laporkan secara terpisah.

Tabel 4.8
Uji Laba Tahun 2021
TAHUN 2021
PERSENTASE | SEGMEN DI
PRODUK / SEGMEN LABA SEGMEN LABA LAPORKAN
Pakan Ternak 28.366.000.000.000 40,80% | YA
Pembibitan Unggas 6.895.000.000.000 9,92% | TIDAK
Peternakan Komersial 20.361.000.000.000 29,29% | YA
Pengelolaan Hasil Peternakan
Dan Produk Konsumen 6.505.000.000.000 9,36% | TIDAK
Budidaya Perairan 3.954.000.000.000 5,69% | TIDAK
Perdagangan Dan Lain-Lain 3.443.000.000.000 4,95% | TIDAK
TOTAL 69.524.000.000.000 100,00%

Sumber data: pengujian uji laba tahun 2021

Laba pakan ternak sebesar 40,80% dari seluruh laba, maka dikategorikan lulus
(YA) pengujian karena di atas 10% ambang batas yang ditentukan. Pembibitan unggas
sebesar 9,92% dari seluruh laba, maka di kategorikan tidak lulus (TIDAK) pengujian
karena dibawah 10% tidak memenuhi syarat ambang batas yang ditentukan. Peternakan
komersial sebesar 29,29% dari seluruh laba, maka dikategorikan lulus (YA) pengujian
karena di atas 10% ambang batas yang di tentukan. Pengelolaan hasil peternakan dan
produk konsumen sebesar 9,36% dari seluruh total laba maka di kategorikan tidak lulus

(TIDAK) pengujian karena dibawah 10% tidak memenuhi syarat ambang batas yang
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ditentukan. Budidaya perairan sebesar 5,69% dari seluruh total laba maka di kategorikan

tidak lulus (TIDAK) pengujian karena dibawah 10% tidak memenuhi syarat ambang

batas yang ditentukan. Perdagangan dan lain-lain sebesar 4,95% dari total seluruh laba

maka dikategorikan tidak lulus (TIDAK) pengujian karena dibawah 10% tidak memenuhi

syarat ambang batas yang di tentukan.

Pada tahun 2021, diketahui bahwa tidak semua lolos uji 10%, kemudian telah di

tetapkan bahwa pengujian yang di bawah 10% harus di laporan secara terpisah. Di tahun

ini yang lulus uji 10% adalah pakan ternak dan peternakan komersial. Sedangkan

pembibitan unggas, pengelolaan hasil peternakan dan produk konsumen, budidaya

perairan, dan perdagangan lain-lain di laporkan secara terpisah.

Tabel 4.9
Uji Laba Tahun 2022
TAHUN 2022
PERSENTASE | SEGMEN DI

PRODUK / SEGMEN LABA SEGMEN LABA LAPORKAN
Pakan Ternak 31.698.000.000.000 41,09% | YA
Pembibitan Unggas 6.819.000.000.000 8,84% | TIDAK
Peternakan Komersial 22.424.000.000.000 29,07% | YA
Pengelolaan Hasil Peternakan Dan
Produk Konsumen 7.619.000.000.000 9,88% | TIDAK
Budidaya Perairan 4.754.000.000.000 6,16% | TIDAK
Perdagangan Dan Lain-Lain 3.823.000.000.000 4,96% | TIDAK
TOTAL 77.137.000.000.000 100,00%

Sumber data: pengujian uji laba tahun 2022

Laba pakan ternak sebesar 41,09% dari seluruh laba, maka dikategorikan lulus

(YA) pengujian karena di atas 10% ambang batas yang ditentukan. Pembibitan unggas

sebesar 8,84% dari seluruh laba, maka dikategorikan tidak lulus (TIDAK) pengujian

karena dibawah 10% tidak memenuhi syarat ambang batas yang di tentukan.
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Peternakan komersial sebesar 29,07% dari seluruh laba, maka dikategorikan lulus (YA)
pengujian karena di atas 10% ambang batas yang di tentukan. Pengelolaan hasil
peternakan dan produk konsumen sebesar 9,88% dari seluruh total laba maka
dikategorikan tidak lulus (TIDAK) pengujian karena dibawah 10% tidak memenuhi syarat
ambang batas yang di tentukan. Budidaya perairan sebesar 6,16% dari seluruh total laba
maka dikategorikan tidak lulus (TIDAK) pengujian karena dibawah 10% tidak memenuhi
syarat ambang batas yang ditentukan. Perdagangan dan lain-lain 4,95% dari total
seluruh laba maka dikategorikan tidak lulus (TIDAK) pengujian karena dibawah 10%

tidak memenuhi syarat ambang batas yang di tentukan.

Pada tahun 2022, di ketahui bahwa tidak semua lolos uji 10%, kemudian telah di
tetapkan bahwa pengujian yang di bawah 10% harus di laporkan secara terpisah. Di
tahun ini yang lulus uji 10% adalah pakan ternak, peternakan komersial, sedangkan
pembibitan unggas, pengelolaan hasil peternakan dan produk konsumen, budidaya

perairan serta perdagangan dan lain-lain.

Tabel 4.10
Uji Laba Tahun 2023
TAHUN 2023
PERSENTASE | SEGMEN DI
PRODUK / SEGMEN LABA SEGMEN LABA LAPORKAN
Pakan Ternak 33.292.000.000.000 41,25% | YA
Pembibitan Unggas 6.499.000.000.000 8,05% | TIDAK
Peternakan Komersial 24.881.000.000.000 30,83% | YA
Pengelolaan Hasil Peternakan
Dan Produk Konsumen 7.902.000.000.000 9,79% | TIDAK
Budidaya Perairan 4.585.000.000.000 5,68% | TIDAK
Perdagangan Dan Lain-Lain 3.553.000.000.000 4,40% | TIDAK
TOTAL 80.712.000.000.000 100%

Sumber data: pengujian uji laba tahun 2023
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Laba pakan ternak sebesar 41,25% dari seluruh laba, maka dikategorikan lulus
(YA) pengujian karena di atas 10% ambang batas yang di tentukan. Pembibitan unggas
sebesar 8,05% dari seluruh laba, maka dikategorikan tidak lulus (TIDAK) pengujian
karena dibawah 10% tidak memenuhi syarat ambang batas yang ditentukan. Peternakan
komersial sebesar 30,83% dari seluruh laba, maka di kategorikan lulus (YA) pengujian
karena diatas 10% ambang batas yang ditentukan. Pengelolaan hasil peternakan dan
produk konsumen sebesar 9,79% dari seluruh total laba maka dikategorikan tidak lulus
(TIDAK) pengujian karena dibawah 10% tidak memenuhi syarat ambang batas yang di
tentukan. Budidaya perairan sebesar 5,68% dari seluruh total laba maka di kategorikan
tidak lulus (TIDAK) pengujian karena dibawah 10% tidak memenuhi syarat ambang
batas yang di tentukan. Perdagangan dan lain-lain sebesar 4,40% dari total seluruh laba
maka di kategorikan tidak lulus (TIDAK) pengujian karena dibawah 10% tidak memenuhi

syarat ambang batas yang di tentukan.

Pada tahun 2023, di ketahui bahwa tidak semua lolos uji 10%, kemudian telah
ditetapkan bahwa pengujian yang di bawah 10% harus di laporan secara terpisah.
Ditahun ini yang lulus uji 10% adalah pakan ternak dan peternakan komersial.
Sedangkan pembibitan unggas, pengelolaan hasil peternakan dan produk konsumen,

budidaya perairan, dan perdagangan lain-lain di laporkan secara terpisah.

3. Uji Asset 10%

Tabel 4.11
Uji Aset 2019

ASET PERSENTASE
KET 2019 ASET
Aset lancar 12.191.930 48,41%
Aset tidak
lancar 12.993.079 51,59%
TOTAL 25.185.009 100,00%

Sumber: pengujian asset 2020
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Aset lancar tahun 2019 sebesar 48,41% dari 100% seluruh asset. Aset tidak

lancar sebesar 51,59% dari 100% seluruh asset.

Tabel 4.12
Uji Aset 2020
ASET PERSENTASE
KET 2020 ASET

Aset Lancar 11.745.138 45,26%
Aset Tidak

Lancar 14.206.622 54,74%
TOTAL 25.951.760 100,00%

Sumber: pengujian asset 2020
Aset lancar tahun 2020 sebesar 45,26% dari 100% seluruh asset. Aset tidak

lancar sebesar 54,74% dari 100% seluruh asset.

Tabel 4.13
Uji Aset 2021
ASET PERSENTASE
KET 2021 ASET

Aset Lancar 14.161.153 49,53%
Aset Tidak
Lancar 14.428.503 50,47%
TOTAL 28.589.656 100,00%

Sumber: pengujian asset 2021
Aset lancar tahun 2021 sebesar 49,53% dari 100% seluruh asset. Aset tidak

lancar sebesar 50,47% dari 100% seluruh aset.

Tabel 4.14
Uji Aset 2022
ASET PERSENTASE
KET 2022 ASET
Aset Lancar 17.001.468 52,01%
Aset Tidak
Lancar 15.689.419 47,99%
TOTAL 32.690.887 100%

Sumber: pengujian asset 2022
Aset lancar tahun 2022 sebesar 52,01% dari 100% seluruh asset. Aset tidak

lancar sebesar 48% dari 100% seluruh asset.
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Tabel 4.15
Uji Aset 2023
ASET PERSENTASE
KET 2023 ASET

Aset Lancar 17.218.323 50,48%
Aset Tidak

Lancar 16.891.108 49,52%
TOTAL 34.109.431 100,00%

Berdasarkan pengujian asset yang telah di lakukan pada tahun 2019, 2020,
2021, 2022 dan 2023 maka dapat diketahui bahwa seluruh asset memenui uji 10% dan
perlu di laporkan. Pada tahun 2019 diketahui total asset sebesar 25.185.009, Tahun
2020 di ketahui total aset sebesar 25.951.760, kemudian pada tahun 2021 sebesar
28.589.656 dan pada tahun 2022 sebesar 32.690.887 dan pada tahun 2023 sebesar

34.109.431 yang artinya setiap tahun asset mengalami peningkatan.

C. Pembahasan

1. Laporan keuangan interim pt japfa sesuai dengan PSAK 3

Berdasarkan Hasil uji Pendapatan 2019 yang telah dilakukan menunjukkan
bahwa peternakan komersial menduduki peringkat pertama, kemudian disusul yang
kedua pakan ternak, kemudian yang ketiga di susul pengelolaan hasil peternakan
dan produk konsumen, yang keempat budidaya perairan, yang kelima perdagangan
lain-lain dan yang terakhir pembibitan unggas. Berdasarkan Hasil uji Pendapatan
2020 yang telah dilakukan menunjukkan bahwa peternakan komersial menduduki
peringkat pertama, kemudian disusul yang kedua pakan ternak, kemudian yang
ketiga di susul pengelolaan hasil peternakan dan produk konsumen, yang keempat
budidaya perairan, yang kelima perdagangan lain-lain dan yang terakhir pembibitan

unggas. Uji pendapatan yang di lakukan pada tahun 2021 yang telah di lakukan
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menunjukkan bahwa peternakan komersial menduduki peringkat pertama,
kemudian disusul yang kedua pakan ternak, kemudian yang ketiga di susul
pengelolaan hasil peternakan dan produk konsumen, yang keempat budidaya
perairan, yang kelima perdagangan lain-lain dan yang terakhir pembibitan unggas.
Uji pendapatan yang di lakukan pada tahun 2022 yang telah di lakukan
menunjukkan bahwa peternakan komersial menduduki peringkat pertama,
kemudian disusul yang kedua pakan ternak, kemudian yang ketiga di susul
pengelolaan hasil peternakan dan produk konsumen, yang keempat budidaya
perairan, yang kelima pembibitan unggas dan yang terakhir perdagangan lain-lain.
Berdasarkan Hasil uji Pendapatan 2023 yang telah dilakukan menunjukkan bahwa
peternakan komersial menduduki peringkat pertama, kemudian disusul yang kedua
pakan ternak, kemudian yang ketiga di susul pengelolaan hasil peternakan dan
produk konsumen, yang keempat budidaya perairan, yang kelima perdagangan lain-
lain dan yang terakhir pembibitan unggas

Berdasarkan uji laba tahun 2019 pakan ternak masih menduduki peringkat
pertama, yang kedua peternakan komersial, kemudian yang ketiga pengelolaan
hasil peternakan dan produk konsumen, yang keempat pembibitan unggas, yang
kelima budidaya perairan, dan yang keenam perdagangan dan lain-lain.
Berdasarkan hasil uji laba yang telah di lakukan tahun 2020 pakan ternak
menduduki peringkat pertama, kemudian yang kedua di susul peternakan
komersial, yang ketiga pembibitan unggas, yang keempat pengelolaan hasil
peternakan dan produk konsumen, kelima budidaya perairan, keenam perdagangan
dan lain-lain. Berdasarkan uji laba tahun 2021 pakan ternak menduduki peringkat
pertama, kemudian yang kedua di susul peternakan komersial, yang ketiga

pembibitan unggas, yang keempat pengelolaan hasil peternakan dan produk
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konsumen, kelima budidaya perairan, keenam perdagangan dan lain-lain. Hasil ini
sejalan dengan penelitian yang di lakukan oleh (Latifah, 2022) yang mengatakan
bahwa terjadi penururnan pendapatan pada tahun 2021 di akibatkan karena adanya
PPKM (Pemberlakuan pembatasan Kegiatan Masyarakan) untuk menangani Covid-
19 yang marak pada tahun tersebut. Berdasarkan uji laba tahun 2022 pakan ternak
masih menduduki peringkat pertama, yang kedua peternakan komersial, kemudian
yang ketiga pengelolaan hasil peternakan dan produk konsumen, yang keempat
pembibitan unggas, yang kelima budidaya perairan, dan yang keenam perdagangan
dan lain-lain. Hal ini juga sesuai dengan penelitian yang di lakukan oleh (Saputri et
al., 2022) mengemukakan bahwa sebuah informasi yang di hasilkan dalam sebuah
penyusunan dan penyajian laporan keuangan bertujuan untuk membantu pengguna
dalam penilaian agar dapat mengambil Keputusan akan berinvestasi ataupun tidak
di sebuah perusahaan. Berdasarkan uji laba tahun 2023 pakan ternak masih
menduduki peringkat pertama, yang kedua peternakan komersial, kemudian yang
ketiga pengelolaan hasil peternakan dan produk konsumen, yang keempat
pembibitan unggas, yang kelima budidaya perairan, dan yang keenam perdagangan
dan lain-lain.

Laporan keuangan interim pt japfa sesuai dengan PSAK 5

Berdasarkan hasil uji Pendapatan tahun 2019 pakan ternak dinyatakan lulus
karena pengujian di atas ambang batas sepuluh persen yang di tentukan.
Pendapatan pembibitan di kategorikan tidak lulus pengujian karena tidak memenuhi
syarat ambang batas. Peternakan komersial di kategorikan lulus karena di atas
ambang batas pengujian. Pengelolaan hasil peternakan dan produk konsumen di
kategorikan lulus pengujian karena di atas ambang batas yang di tentukan.

Budidaya perairan di kategorikan tidak lulus pengujian karena tidak memenuhi
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syarat ambang batas yang di tentukan. Perdagangan dan lain-lain di kategorikan
tidak lulus karena tidak memenuhi syarat ambang batas yang di tentukan.
Berdasarkan hasil uji Pendapatan tahun 2020 pakan ternak dinyatakan lulus karena
pengujian di atas ambang batas sepuluh persen yang di tentukan. Pendapatan
pembibitan di kategorikan tidak lulus pengujian karena tidak memenuhi syarat
ambang batas. Peternakan komersial di kategorikan lulus karena di atas ambang
batas pengujian. Pengelolaan hasil peternakan dan produk konsumen di
kategorikan lulus pengujian karena di atas ambang batas yang di tentukan.
Budidaya perairan di kategorikan tidak lulus pengujian karena tidak memenuhi
syarat ambang batas yang di tentukan. Perdagangan dan lain-lain di kategorikan
tidak lulus karena tidak memenuhi syarat ambang batas yang di tentukan.
Berdasarkan hasil uji pendapatan tahun 2021 Pendapatan pakan ternak di
kategorikan lulus pengujian karena di atas ambang batas sepuluh persen yang di
tentukan. Pendapatan pembibitan unggas di kategorikan tidak lulus pengujian
karena tidak memenuhi syarat ambang batas. Peternakan komersial di kategorikan
lulus karena di atas ambang batas pengujian. Pengelolaan hasil peternakan dan
produk konsumen di kategorikan lulus pengujian karena di atas ambang batas yang
di tentukan. Budidaya perairan di kategorikan tidak lulus pengujian karena tidak
memenuhi syarat ambang batas yang di tentukan. Perdagangan dan lain-lain di
kategorikan tidak lulus karena tidak memenuhi syarat ambang batas yang di
tentukan. Berdasarkan hasil uji pendapatan tahun 2022 pendapatan pakan ternak
di kategorikan lulus pengujian karena di atas ambang batas sepuluh persen yang di
tentukan. Pendapatan pembibitan unggas di kategorikan tidak lulus pengujian
karena tidak memenuhi syarat ambang batas sepuluh persen yang di tentukan.

Peternakan komersial di kategorikan lulus karena di atas ambang batas pengujian.
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Pengelolaan hasil peternakan dan produk konsumen di kategorikan lulus pengujian
karena di atas ambang batas yang di tentukan. Budidaya perairan di kategorikan
tidak lulus pengujian karena tidak memenuhi syarat ambang batas yang di tentukan.
Perdagangan dan lain-lain di kategorikan tidak lulus karena tidak memenuhi syarat
ambang batas yang di tentukan. Berdasarkan hasil uji pendapatan tahun 2023
pendapatan pakan ternak di kategorikan lulus pengujian karena di atas ambang
batas sepuluh persen yang di tentukan. Pendapatan pembibitan unggas di
kategorikan tidak lulus pengujian karena tidak memenuhi syarat ambang batas
sepuluh persen yang di tentukan. Peternakan komersial di kategorikan lulus karena
di atas ambang batas pengujian. Pengelolaan hasil peternakan dan produk
konsumen di kategorikan lulus pengujian karena di atas ambang batas yang di
tentukan. Budidaya perairan di kategorikan tidak lulus pengujian karena tidak
memenuhi syarat ambang batas yang di tentukan. Perdagangan dan lain-lain di
kategorikan tidak lulus karena tidak memenuhi syarat ambang batas sepuluh persen
yang di tentukan.

Berdasarkan uji laba tahun 2019 laba pakan ternak di kategorikan lulus
pengujian karena di atas ambang batas yang di tentukan. Pembibitan unggas di
kategorikan tidak lulus pengujian karena tidak memenuhi ambang batas yang di
tentukan. Peternakan komersial di kategorikan lulus pengujian karena di atas
ambang batas yang di tentukan. Pengelolaan hasil peternakan dan produk
konsumen di kategorikan tidak lulus karena tidak memenuhi syarat ambang batas
yang di tentukan. Budidaya perairan di kategorikan tidak lulus karena tidak
memenuhi syarat ambang batas yang di tentukan. Perdagangan dan lain-lain di
kategorikan tidak lulus karena tidak memenuhi syarat ambang batas yang di

tentukan. Berdasarkan hasil uji laba tahun 2020 laba pakan ternak di kategorikan
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lulus pengujian karena di atas ambang batas yang di tentukan. Pembibitan unggas
di kategorikan tidak lulus pengujian karena tidak memenuhi ambang batas yang di
tentukan. Peternakan komersial di kategorikan lulus pengujian karena di atas
ambang batas yang di tentukan. Pengelolaan hasil peternakan dan produk
konsumen di kategorikan tidak lulus karena tidak memenuhi syarat ambang batas
yang di tentukan. Budidaya perairan di kategorikan tidak lulus karena tidak
memenuhi syarat ambang batas sepuluh persen yang di tentukan. Perdagangan
dan lain-lain di kategorikan tidak lulus karena tidak memenuhi syarat ambang batas
yang di tentukan. Berdasarkan uji laba tahun 2021 laba pakan ternak di kategorikan
lulus pengujian karena di atas ambang batas yang di tentukan. Pembibitan unggas
di kategorikan tidak lulus pengujian karena tidak memenuhi ambang batas yang di
tentukan. Peternakan komersial di kategorikan lulus pengujian karena di atas
ambang batas yang di tentukan. Pengelolaan hasil peternakan dan produk
konsumen di kategorikan tidak lulus karena tidak memenuhi syarat ambang batas
yang di tentukan. Budidaya perairan di kategorikan tidak lulus karena tidak
memenuhi syarat ambang batas yang di tentukan. Perdagangan dan lain-lain di
kategorikan tidak lulus karena tidak memenuhi syarat ambang batas yang di
tentukan. Berdasarkan uji laba tahun 2022 laba pakan ternak di kategorikan lulus
pengujian karena di atas ambang batas yang di tentukan. Pembibitan unggas di
kategorikan tidak lulus pengujian karena tidak memenuhi ambang batas yang di
tentukan. Peternakan komersial di kategorikan lulus pengujian karena di atas
ambang batas yang di tentukan. pengelolaan hasil peternakan dan produk
konsumen di kategorikan tidak lulus karena tidak memenuhi syarat ambang batas
yang di tentukan. Budidaya perairan di kategorikan tidak lulus karena tidak

memenuhi syarat ambang batas yang di tentukan. Perdagangan dan lain-lain di
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kategorikan tidak lulus karena tidak memenuhi syarat ambang batas yang di
tentukan. Berdasarkan uji laba tahun 2023 laba pakan ternak di kategorikan lulus
pengujian karena di atas ambang batas sepuluh persen yang di tentukan.
Pembibitan unggas di kategorikan tidak lulus pengujian karena tidak memenuhi
ambang batas yang di tentukan. Peternakan komersial di kategorikan lulus
pengujian karena di atas ambang batas yang di tentukan. Pengelolaan hasil
peternakan dan produk konsumen di kategorikan tidak lulus karena tidak memenuhi
syarat ambang batas yang di tentukan. Budidaya perairan di kategorikan tidak lulus
karena tidak memenuhi syarat ambang batas yang di tentukan. Perdagangan dan
lain-lain di kategorikan tidak lulus karena tidak memenuhi syarat ambang batas yang

di tentukan.

Berdasarkan hasil uji aset tahun 2019, 2020, 2021, 2022 dan 2023 di
kategorikan lulus karena memenuhi syarat ambang batas sepuluh persen yang di
tentukan. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang di lakukan oleh (Ilham et al.,
2022) mengemukakan bahwa penyediaan laporan keuangan interim dapat
menyediakan informasi yang lebih tepat waktu bagi sejumlah besar pemakai laporan

dalam pengambilan Keputusan.

3. Segmen yang lebih dominan yang di lakukan tahun ke tahun
Hasil pengujian laba yang telah dlakukan dari tahun ke tahun dapat diketahui
bahwa segmen yang lebih dominan adalah segmen pakan ternak, kemudian di susul
segmen peternakan komersial dan pembibitan unggas. Hasil pengujian pendapatan
yang telah di dapatkan dapat diketahui segmen yang lebih dominan dari tahun ke
tahun yaitu peternakan komersial yang menduduki peringkat pertama, kemudian
disusul yang kedua pakan ternak, kemudian yang ketiga di susul pengelolaan hasil

peternakan dan produk konsumen. Dari hasil pengujian laba yang telah di dapatkan
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dapat di ketahui segmen laba yang lebih dominan yaitu Pakan ternak menduduki
peringkat pertama, yang kedua di susul peternakan komersial, yang ketiga
pembibitan unggas.

Tujuan dari pelaporan segmen adalah memberikan informasi kepada publik
tentang berbagai jenis kegiatan usaha yang beroperasi untuk membantu pengguna
laporan keuangan mendapatkan informasi yang sehat (Lessambo, 2022). Hasil ini
sejalan dengan penelitian yang telah di lakukan (Latifah, 2022) mengemukakan

bahwa segmen pakan ternak mendominasi dari tahun ke tahun.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

a.

Pengungkapan pelaporan Interim pada PT Japfa comfeed Indonesia
tbk sesuai dengan PSAK No 3 dengan melihat hasil pengujian yang
dilakukan pada tahun 2019-2023 dimana data laporan keuangan
tersebut yang di peroleh dari annual report PT Japfa Comfeed
Indonesia Thk

Penentuan pelaporan interim menggunakan uji pendapatan 10%, uji
laba 10% dan uji asset 10% di tahun 2019-2023 jika di dengan
menggunakan PSAK No 5 tentang pelaporan segmen pengujian ini
kurang tepat di lakukan karena separuh segmen tidak lolos uji 10%.
Sehingga segmen tersebut tidak dapat di masukkan kedalam
segmen pelaporan

Segmen pakan ternak terus mendominasi dari tahun ke tahun.

Berdasarkan analisis dalam lima tahun yang telah di sajikan, segmen
tersebut menduduki peringkat pertama lalu disusul dengan segmen

peternakan komersial yang menduduki peringkat kedua
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B. SARAN

Setelah melakukan pengungkapan pelaporan segmen dan pelaporan
keuangan interim sesuai dengan PSAK No 5 dan PSAK No 3, Penulis
sadar bahwa Penelitian ini masih jauh dari kata sempurna maka penulis
memberikan saran untuk Peneliti selanjutnya:

1. Untuk peneliti selanjutnya sebaiknya menambahkan perusahaan lebih
dari satu agar pengujian bisa menggunakan alat analisis atau agar
dapat dijadikan perbandingan antara perusahaan satu dengan
perusahaan lain

2. Melakukan pengujian yang berbeda karena pengujian ini kurang tepat
di lakukan karena separuh dari segmen tidak lolos dalam pengujian
10%

3. Perusahaan sebaiknya menyajikan pendapatan bersih dalam bentuk

terpisah antara pendapatan eksternal dan pendapatan antar segmen
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LAMPIRAN 1

DATA LAPORAN LABA RUGI KEUANGAN PT JAPFA 2019

Laporan Laba Rugi d

Statement of Profit an
A IEm
Penjualan
- F‘Eternakz’ln_d‘a‘l Produk Konsurmen e 14961 498
F‘ﬂ:;‘ITEﬂ‘IEII‘. i L T 1—35313527
- Pembibitan Ayam 3212908 i
- Budidaya Perairan 3195.492 4
- Petemakan Sapi 1612499
- Perdagangan dan Lain-l-ai;-u - T36.848 =y
Penjualan Meto D 36.742.561 -~
Beban Pokok Penjualan (29.616.563) %
Laba Bruto 7125.998
Laba Usaha vy, 145918
Ea Sebelum Fajak Pengha’rsi;a: 2572708 =
Beban Pajak Penghasilan - Meto (688.851) &
Laba Tahun Berjalan 1.883.857
;::;lr:ﬂuﬁlm Komprehensif Tahun 1854.570
Lii::a'l;hun Berjalan yang Dapat 4
Diatribusikan Kepada:
- Pemilik Entitas Induk 1765178 R
- Kepentingan Mon Pengendali 18.679 -
Penghasilan Komprehensif Tahun -
Berjalan yang Dapat Diatribusikan
Kepada:
- Pemilik Entitas Induk 1.736.543
- Kepentingan Mon Pengendali B 427 R

Laba Per Saham Dasar 151
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DATA LAPORAN LABA RUGI KEUANGAN PT JAPFA 2020, 2021, 2022

Ikhtisar Keuangan
Financial Highlights

Calam jstase Rigea® haraal dryatabar lan! v oo of et el coverens manet)

1 Panghasian Kompreherail Lan Konsoldasion

eptvheruer A orw

= _ Leaun ma L Ti'- bt Derptise
Perpudar Nrto ot Soln

- Pahan Temek 13909 50 13752943 10835008 Axrre/ fom
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- Suchzags Perstan 4140082 1940000 1340817 Aqrasz LAt
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Perpadan Nutc 4sarzoes 44300 6 tcA e Nut Lecs
Ol Pokok Prrisssen OF TR e Pas1srm) . af Consh bt
Labalinga 683156 a0x 0w TR0 Comez P o
Lot Lhata 27840 P 2aam Oparatag o -
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Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain Konsolidasian

20 Consolidated Statement of Profit or Loss and Other Comprehensive Income
:3 Uraian I 2023 2022 l 2021 | Description
* Penjualan Neto: Net Sales
;l - Pakan Ternak 13.817.765 13.979.502 13.192.963 Amirmal Feed -
= - Pembibitan Unggas 2.410.934 2.631.080 2669711 Poultry Breeding -
- Peternakan Komersial 21304333 1964.472 W7.604320 Commercisl Farmt -
s by 7956 231 7.454.074 82007085, upoutry Processing and Consumer Produets -
" - Budidaya Perairan 4579.012 4.747.662 3.940.096 e -
- Perdagangan dan Lain-lain 2.000.256 2327.735 2.027.031 Trading and Others -
Total 52.068.531  49.904.525 45.725.824 Total
Dikurangi petorigan penjuslan (892633) (932.440) (B47524) Sales ditcounts
PENJUALAN NETO 51.175.898 48.972.085 44878300 NET SALES
BEBAN POKOK PENJUALAN {43.664.543) (41.288.929) (36.858.209) €087 OFGOODS SOLD
LABA BRUTO 7.511.355 7.683156 8.020.091 GROSSPROFIT
LABA USAHA 2.206.405 2.750.349 3.524.974 PROFIT FROM OPERATIONS
LABA SEBELUM PAJAK PENCHASILAN 1.261.237 1.954.529 2793847 PROT T BEFORE INC OME TAX
Beban pajak penghasilan, neto (315.315) _(463598) (662.951) Income tox experse, net
LABATAMUN BERJALAN 945922 1.490.931 2130.896 PROFIT FOR THE YEAR
;I.!A)HY?JLNPENGHASIAN KOMPREHENSIF 1.053. 5‘“‘1.- 1.283.398 2196.458 TOTAL COMPRENE, ’J’Scr:«;‘ r‘ :.f ?E:;
LABATAHUN BERJALAN : PROFITFOR THE YEAR
YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN KEPADA: ATTRIBUTASLE TO.
Pernilik entitas induk 929.716 1.419.855 2.022.59 DWners of the parent
Kepentingan nonpengendali 16.206 71.076 108.300 Nba-tontrolling interssts
Total 945.922 1.490931 2130.896 Total
TOTAL PENGHASILAN TOTAL COMPREHENSIVE
KOMPREHENSIF TAHUN INCOME FOR THE YEAR
BERJALAN YANG DAPAT ATTRIBUTABLETO.
DIATRIBUSIKAN KEPADA-
Pemilik entitas induk 1.038.288 1.210.242 2.086.246 Owners of the parent
Kepentingan nenpengendali 15.213 73156 10.212 Nov-controlling interests
Total 1.053.501 1283398 2196.458 Total
LABA PER SAHAM DASAR YANG DAPAT BASIC EARNINGS PER SHARE ATTRIBUTABLE
DIATRIBUSIKAN KEPADA PEMILIK 80 122 174 TO THE OWNERS OF THE PARENT

ENTITAS INDUK (dalam Rupish penuh)

(i full Rupiah)
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LAPORAN ASET LANCAR DAN ASET TIDAK LANCAR 2019

La|

State

e D
Modal Kerja Bersih 5158134
Aset i__an-cér A T | A 12.191.930
_Aset Titia_k Lanca; WO S L ™ 12.993.079
_Tn;al Aseg i ir 2!':.1 B5.009
Liabilitas Jangka Pendek - 703379
Lisbilitas Jangka Panjang .~ . 16703/045
oG Pabititas || Aot 2| 13736841
LA 7266985
O ey o Sl
Kurs RpperASS A/ 1300
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LAPORAN ASET LANCAR DAN ASET TIDAK LANCAR 2020

PT JAPFA COMFEED INDONESIA Thk
DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN POSISI KELANGAN
KONSOLIDASIAN
Tanggal 31 Desember 2020

PT JAPFA COMFEED INDONESIA Thk
AND ITS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENT OF
FINANCIAL POSITION
Az of December 31, 2020

(Disajikan dalam jutaan Ruplah;, (Expressed in millions of Rupiah,
kecuall dinyatakan lain) unless otherwise stated)
M Y 3O ibar 204871
I, 2018 D M, 2048
{Dizajikan komball- (Disafian kemball-
Catatan 4 Catatan 4
3 Dasaanbar 2000 Az As
ASET ASSETS
ASET LANCAR CLRRENT ASSETS
Fas dan setan kas 2.5 1338811 1.004 280 1. 160383 Cash and cash sgunvalents
Fustang usaha Trage recaivahles
Pihak beretasi 26,36 12674 20 892 16.380 Reiated parfes
Pihak ketiga, neto 26 1867342 2188897 1.840.815 Third parhes, met
Putang lair-lan 2,85, 36b 102318 HM.ATT 130.743 Ofhar reoarvahles
Piutang dar pihai berslasi 2. 36c = 112762 2x0.274 Due from a refafed party
Persediaan biclogis 27 1.190.124 1. 708552 1.681 481 Biological inventones
Parsediaan, 28 B.6T0.2T6 B290.14T &.677.487 Inverdanes, net
fmat bilogis 28 1.127.633 1178543 1.088 965 Bioiogical assats
By dibayar di muka 210 107608 8122 T3 Prepaid sxpensas
Uang muka 211 310058 A6 RS 618.138 Advanoas
P:Jl.gk dibayar di muka 2, 18.487 28480 7682 FPrepaid tanes
Mizet leuangan lancar lainnya F 1.668 1162 1212 Offver curent financial aszats
TOTAL ASET LANCAR 11.746.128 128724948 13.134.804 TOTAL CURRENT ASSETS
ASET TIDAK LANCAR NON-CLURRENT ASSETS
Taghan restrus pajk . ] 231400 S22 146 428168 Cimmes for far nefund
Azt pajak @ngguban, neto 2.30g 418167 JABETE 302 950 Diaferred tax assafs, et
Invesiasi saham, neto ic,2 48,000 86000 TE.820 Invesfmant in shares, net
Investasi dalam ventura
bersama, nelo 212 81,202 T0.433 B0.228 Imeestiment in joint venfues, net
Gooovwilf 216 155.417 185.417 Eahy] Goaowil
Tanaman produktif Bsarer plants
Tanaman produktif
menghasikan, neto 2 aTa 1.084 1,184 Msture baarer planfs, net
Tanaman produktif
belum menghasikan 2 1578 1263 1178 immadure bearer plants
Mze biologis - 108, 255 158250 X2 BAZ Biclogical assals
Uang muka pembelian Advances for purchase
aset ketap 2m 440.TFF 4BE3T1 422 A8% of fixed azsets
Mt tetap, neta 213 11.143. 803 10.F0T. 724 BB4T 386 Fivad sssefs, met
Mzet hak guna, neto 214 154,883 B E Right of use assefs, net
Proper invesiasi, neto 218 05 AT TE.AT B3.06T Investmant ies, med
Mzet takberaujud, neto 2 27613 48 558 46927 intangible assafs, net
Mt derreasf 240 24.m5 182742 224 M8 Denvatie assats
Tanah yang belum dkemba 213 a7 1.807 842 4TT TER BOE Land for development
Mzet lbzuangan tidak lancar lainnya 2 20,33 137850 G327  Oifver non-curent financial aszats
TOTAL ASET TIDAK LANCAR 14,206,822 1777747 11.482.661 TOTAL NON-CURRENT ASSETS
TOTAL ASET 25.951. 760 26650896 24827 368 TOTAL ASSETS




LAMPIRAN 5

LAPORAN ASET LANCAR DAN ASET TIDAK LANCAR 2021, 2022

Aset Lancar

dalam jutaan Rupiah/in million of Rupiah

Current Assets

82

Aset LancarP1japfa Comfeed Indonesia Tbk
C wmefﬂMCamﬁed Indonesia Tbk

‘ Pertumbuhan/Penurunan
Uraian Growth{Decline
Description,
: Rp %
Kas dan setara kas/Cash and cash equivatents 8110 725.966 669
Piutang usaha/Trade éceiiables - 2405250 2347809 57.441 24
Piutang lain-lain/Othér receivabies 90.811 80.732 10.079 125
Persediaan biologis/Biologicat iventories 1704020 1355.252 348768 257
Persediaan, neto/inventorics, net 9272329 7713.062 1559.267 202
Aset biologis/Biological ssets 1.480.067 1287964 192103 14,9
Biaya dibayar di muka/Prepaid expenses 77.612 68.487 9125 133
Uang muka/Advances :.- 140914 178140 (37.226) (20,9)
Pajak dibayar di muka/Prepaid taxes 1 --. ﬂ-&ss 42476 (26.007) (612)
Aset keuangan lancar lainnya/Other current financial acsets .;,.-"F W 2914 2115 799 78
Total Aset Lancar/Total Current Assets 17.001.468 14161153 2.840.315 20,
Aset Tidak Lancar Non-current Assets
dalam jutaan Rupiah/in million of Rupiah
- Pertumbuhan/Penurunan
Uraian Growth/Decline
' 20 2021 Rp %

Tagihan restitusi pajak/Claims for tax refund 67208 193.875 (126.667) (65,3)

Aset pajak tangguhan, neto/Deferred tax assets, net 682.620 450.235 232.385 51,6

Investasi saham/investment in shares 63183 63183 - -

Investasi dalam ventura bersama/ 160329 89.469 70.860 79,2

Investment in joint ventures

Goodwill/Coodwill 155.417 155.417 - -

Aset biologis/Biological assets 33906 54212 (20.306) (375)

Uang muka pembelian aset tetap/ 287.417 125.475 161.942 129,

Advances for purchase of fixed assets

Aset tetap, neto/Fixed assets, net 12.497177 11.509.654 987.523 86

Aset hak-guna, neto/Right-of-use assets, net 104.297 136.163 (31.866) (23.4)

Properti investasi, neto/investment properties, net 377.844 382.485 (4.641) (12)

Aset takberwujud, neto/Intangible assets, net 36.807 35753 1.054 29

Aset derivatif/Derivative assets 179.209 185.617 (6.408) (3.5)

Tanah yang belum dikembangkan/Land for develop 982,882 986.809 (3.927) (0.4)

Aset tidak lancar lainnya/ 61.123 60.156 9567 16

Other non-current assets

Total Aset Tidak Lancar/Total Non-Current Assets 15.689.419 14.428.503 1260916 87




LAMPIRAN 6

LAPORAN ASET LANCAR DAN ASET TIDAK LANCAR 2023

Dalam jutaan Rupiah kecuali dinyatakan lain/(In millions of Rupiah,

Laporan Po
Consolidated

Uraian 2023
Modal Kerja Bersih 6.534.261
Tutalﬁ;seﬁancar A % 17.218.323 B
Total Aset Tidak Lancar 16.891.108
Total Aset 34109.43
Total Liabilitas Jangka Pendek 10.684.062
Total Liabilitas Jangka Panjang 9.258.157
'i'mal Liabilitas 19.942.279
Saldo Laba 10.536.559
Total Ekuitas 14.167.212
" KursRpperAS$ w8 416
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LAMPIRAN 7

HASIL PENGUJIAN PENDAPATAN TAHUN 2019, 2020, DAN 2021

TAHUN 2019
PRODUK / SEGMEN PENDAPATAN SEGMEN |persentase pendapatan SEGMEN DI LAPORKAN
pakan ternak 13530527 34,15%|vA
pembibitan unggas 3.212.908 8,11%|TIDAK
peternakan komersia 11.533.945 29,11%|YA
pengelolaan hasil peternakan dan produk konsumen 5.816.379 14, 68%|YA
budidaya perairan 3.184.530 8,04% | TIDAK
perdagangan dan lain-lain 2.347.706 5,92%|TIDAK
TOTAL 39.626.055 100,00%
TAHUN 2020
PRODUK / SEGMEN PENDAPATAN SEGMEN |PERSENTASE PENDAPATAN [SEGMEN DI LAPORKAN
pakan ternak 13.192.963 28,85% YA
pembibitan unggas 2669711 5,84% TIDAK
peternakan komersial 17.604.320 38,50% YA
pengelolaan hasil peternakan dan produk konsumen 6.291.703 13,76% YA
budidaya perairan 3.940.096 B,62% TIDAK
perdagangan dan !ain-lain 2.027.031 4,43% TIDAK,
TOTAL 45.7325.824 100,00%
TAHUN 2021
PRODUK / SEGMEN PENDAPATAN SEGMEN |PERSENTASE PENDAPATAN [SEGMEN DILAPOREAN
pakan ternak 10.835.028 28,74% YA
pembibitan unggas 2374163 6,30% TIDAK
peternakan komersial 13.363.749 35,45% YA
pengelolaan hasil peternakan dan produk konsumen 5.220.506 13,85% YA
budidaya perairan 3.343.437 8,87% TIDAK
perdagangan dan lain-lain 2558421 6,79% TIDAK
TOTAL 37.695.304 100,00%
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LAMPIRAN 8

HASIL PENGUJIAN PENDAPATAN TAHUN 2022 DAN 2023

TAHUN 2022
PRODUK / SEGMEN PENDAPATAN SEGMEN |PERSENTASE PENDAPATAN [SEGMEN O LAPORKAN
pakan ternak 13.979.502 28,01% YA
pembibitan unggas 2.631.080 5,27% TIDAK
peternakan komersial 18.964.472 38,00% YA
pengelolaan hasil peternakan dan produk konsumen 7.454.074 14,94% YA
budidaya perairan 4,747 662 9,51% TIDAK
perdagangan dan lain-lain 2.127.735 4.26% TIDAK
TOTAL 45904525 100,00%
TAHUN 2023
PRODUK / SEGMEN PENDAPATAN SEGMEN |PERSENTASE PENDAPATAN [SEGMEN DI LAPORKAN
pakan ternak 13.817.765 26,54%|YA
pembibitan unggas 2.410934 4,63%|TIDAK
peternakan komersial 21.304.333 40,923 |YA
pengelolaan hasil peternakan dan produk konsumen 7.956.231 15 28%[vA
budidaya perairan 4.579.012 8,79%|TIDAK
perdagangan dan lain-lain 2.000.256 3,84%|TIDAK
TOTAL: 52.068.531 100,00%




LAMPIRAN 9

HASIL PENGUJIAN LABA TAHUN 2020, 2021 DAN 2022

TAHUMN 2020

PRODOUE ! SEGMEN LAES SEGMEN PERSENTASE LA SEGMEN DI LAPORKAN
pakan ternak 21.145.000.000.000 45,275 [
pembibitan unggas 5. 313,000, 000, Q00 11,37 |0
peternakan komersial 15.625.000.000.000 33,45 1A
pengelolaan hasil peternakan dan produk konsume S.037.000, 000 0,07 | TIDAE
budidaya perairan 3.471.000. 000000 45| TIDAK
perdagangan dan lain-lain 1.143. 000,000,000 2445 | TIDAK
TOTAL 46, 705,057, 000.000 9397 [Dibulatkan menjadi 100%]

TAHUN 2021

PRODUE ! SEGMEN LAEA SEGMEN PERSENTASE L4 SEGMEM DI LAPORKAN
pakan ternak 28.366.000.000.000 40,805 (MR
pembibitan unggas £.535.000.000.000 3,91 TIDAK
peternakan komersial 20.361.000.000. 000 29,28 A
pengelolaan hasil peternakan dan produk konsume 5.505. 000,000,000 335 TIDAK
budidaya perairan 3.954. 000,000,000 2,654 | TIDAK,
perdagangan dan lain-lain 3.d443.000,000.000 4,955 | TIDAK
TOTAL E39.524. 000,000,000 99,97 | [Dibulatkan menjadi 100:)

TAHUN 2022

PRODUE ! SEGMEN LAES SEGMEN PERSENTASE LA SEGMEM DI LAPORKAN
pakan termak 31.E93.000.000.000 41,095 |8
pembibitan unggas 5.513.000. 000, Q00 G545 | TIDAE
peternakan komersial 22.424.000.000.000 23,078
pengelolaan hasil peternakan dan produk konsume T.613.000. 000, 000 257 TIDAK
budidaya perairan 4.754.000. 000,000 516 TIDAK
perdagangan dan lain-lain 3.823.000,000.000 4,95 | TIDAE
TOTAL T7.137.000.000.000 939,35 | (Dibulatk an menjadi 1003]
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LAMPIRAN 10

HASIL PENGUJIAN ASET LANCAR DAN ASET TIDAK LANCAR

TAHUN 2019, 2020, 2021 DAN 2022

KET ASET 2019 PERSEMTASE ASET

Aset lancar 12.191.930 48,41%
Aset tidak lancar 12.993.079 51,59%
total 25.185.009 100,00%
KEF ASET 2020 PERSENTASE ASET

Aset lancar 11.745.138 45,26%
Aset tidak lancar 14.206.622 54,74%
total 25.951.760 100,00%
KET ASET 2021 PERSEMNTASE ASET

Aset lancar 14.161.153 49.53%
Aset tidak lancar | 14.428.503 50,47%
total 28.589.656 100,00%
KET ASET 2022 PERSEMTASE ASET

Aset lancar 17.001.468 52,01%
Aset tidak lancar 15.689.419 47,99%
total 32.690.887 100,00%
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LAMPIRAN 11

HASIL PENGUJIAN ASET LANCAR DAN ASET TIDAK LANCAR

TAHUN 2023

KET RSENTASE ASET
Aset lancar 17.218.323 50,48%

Aset tidak lancar 16.891.108

total o | ‘sas09a3|
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LAMPIRAN 7
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LAMPIRAN 8

SURAT BALASAN PENELITIAN
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LAMPIRAN 9

SURAT KETERANGAN PLAGIAT
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LAMPIRAN 10
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